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ABSTRAK 
 
Mukaromah, Siti. 2020. Analisis Ikon, Indeks dan Simbol Pada Novel Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah Karya M. 
Muhidin Dahlan (Kajian Semiotik) sebagai Rekomendasi Dalam 
Pengajaran Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia. Universitas pancasakti Tegal. 
 Pembimbing I : Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
 Pembimbing II : Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Semiotika, Charles Sanders Pierce, Novel 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud tanda pada 
novelTuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah 
Karya M. Muhidin Dahlan, fungsi dan makna, serta keterbatasannya dalam 
implikasinya sebagai rekomedasi pembelajaran di SMA.  
Penelitian ini mnggunakan pendekatan objektif dengan metode deskriptif 
analisis. Dengan sumber utama data adalah novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah Karya M. Muhidin Dahlan. Wujud 
data berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang teridentifikasi dalam novel 
terkait. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Teknik 
analis data mengacu ada kajian semiotika teori Charles Sander Pierce. Teknik 
penyajian hasil analis disajikan secara informal. 
Hasil penelitian semiotika dari novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah Karya M. Muhidin Dahlanatas aspek semiotika 
yang meliputi ikon, indeks, dan simbol menggunakan teori Charles Sanders Pierce 
sebagai rekomendasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, hasil penenelitian 
dapat disimpulkan sebagai berikut; dari hasil penelitian data yang diperoleh 
mencapai 128 data yang terdiri dari 1,6% dari jumlah seluruh data merupakan 
aspek ikon, 58,6% merupakan data indeks, dan 39,8% data merupakan data 
simbol. Dari penelitian ini meskipun novel memiliki unsure yang dibutuhkan 
dalam penelitian namun tidak dapat dijadikan sebagai bahan ajar di tingkat 
menengah atas dikarenakan menggandung konflik sosial yang memicu unsur 
SARA, kekerasan dan pornografi, namun jika terpaksa harus tetap menggunakan 
novel ini pendidik dapat menggunakan nilai-nilai pada novel terkait untuk 
dijadikan sebagai pembelajaran. Disisi lain penulit merekomendasikan novel lain 
untuk dijadikan sebagai bahan aja yakni, novel Kuantar Kau Ke Gerbang karya 
Ramadhan K.H., yang terbilang jauh lebih aman untuk dijadikan sebagai bahan 
ajar ditingkat menengah atas. Karena selain memiliki aspek semiotika yang 
dibutuhkan oleh penulis, novel tersebut juga kaya akan sejarah, diksi yang 
digunakan juga lebih mudah dipahami oleh para pelajar. 
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ABSTRCK 
 
Mukaromah, Siti. 2020. Analysis of Icons, Indexes and Symbols in Novel, 
Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah by 
M. Muhidin Dahlan (Semiotic Study) as a Recommendation in Teaching 
Indonesian in High School. Essay. Indonesian language and literature 
education. Pancasakti University, Tegal. 
Advisor I: Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
Advisor II: Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Keywords: Semiotics, Charles Sanders Pierce, Novel 
This study aims to describe the form of signs in novel, Tuhan Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah by M. Muhidin Dahlan, their 
functions and meanings, as well as their limitations in their implications as a 
recommendation for learning in high school. 
This research uses an objective approach with descriptive analysis method. 
With the main source of data being novel, Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah by M. Muhidin Dahlan. The data are in the 
form of words, phrases, clauses, and sentences identified in the related novel. Data 
collection techniques use the refer and note method. Data analysis technique 
refers to the study of Charles Sander Pierce's semiotics theory. The technique of 
presenting analyst results is presented informally. 
The results of the semiotic research from  novel, Tuhan Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah by M. Muhidin Dahlan over 
the semiotics aspects including icons, indices, and symbols using the theory of 
Charles Sanders Pierce as a recommendation for learning Indonesian in high 
school, the results of the research can be concluded as follows; From the results of 
the study the data obtained reached 128 data consisting of 1.6% of the total data is 
an aspect of icons, 58.6% is index data, and 39.8% of data is symbolic data. From 
this research, although the novel has the elements needed in the research, it cannot 
be used as teaching material at the upper secondary level because it contains 
social conflict that triggers SARA, violence and pornography, but if forced to 
continue to use this novel, educators can use values in related novels to serve as 
learning. On the other hand, the difficulty recommends other novels to be used as 
material, namely, the novel Kuantar Kau Ke Gerbang by Ramadhan K.H., which 
is somewhat safer to be used as teaching material at the upper secondary level. 
Because in addition to having the semiotic aspects needed by the writer, the novel 
is also rich in history, the diction used is also more easily understood by students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini masyarakat semakin gemar mengekspresikan dirinya. 
Selain lewat unggahan gambar di sosial media mereka juga 
mengekspresikan diri lewat tulisan yang biasanya mereka unggah di 
aplikasi Wattpad yang di dalamnya berisi berbagai tulisan seperti novel, 
cerpen, dan  puisi.Mereka juga menulis di website pribadi mereka yang 
berupa blog, wordpress, dan sebagainya. Namun, sebagian dari mereka 
memilih untuk lebih mencetak buku hasil tulisannya berupa novel, cerpen, 
dan puisi untuk dipasarkan secara luas.  
Dalam kehidupan sehari-hari kita juga sebenarnya sering 
menggunakan tanda-tanda tanpa kita sadari, misalnya ketika kita lapar kita 
akan makan, dari sini kita dapat lihat tanda adanya sebab akibat. Lapar 
adalah tanda-tanda harus makan. Ilmu yang mempelajari tentang tanda 
biasa disebut Semiotika. Hal ini dilakukan guna mencari makna dalam 
setiap karya sastra yang sudah atau telah diciptakan. 
Salah satu tokoh semiotika adalah Charles Sanders Pierce. Piece  
menyebutkan ada tiga hal yang menginterpretasikan tanda, yaituikon, 
indeks, dan simbol. Dengan pemahaman bahwa ikon adalahpenggambaran 
dari tanda yang memiliki kesamaan dengan objek yang ditunjuk. Indeks 
adalah tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan apa yang 
ditandakan. Sedangkan Simbol adalah tanda yang mempunyai kaitan 
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makna dengan yang telah ditandakan bersifat arbitrer (konvensi). 
Disamping itu untuk lebih menjelaskan C.S. Pierce juga membuat teori 
Trikotomi seperti berikut ini. 
Menurut model trikotomi Pierce, proses permaknaan tanda 
mengikuti tiga tahap, yaitu (1) persepsi indrawi atas representamen 
(misalnya asap yang terlihat dari jauh); (2) pertunjukan asap pada 
objek (peristiwa kebakarang yang tidak dialami langsung); dan (3) 
pembentukan interpretan (penafsiran, misalnya “itu pertokoan 
didaerah X”). dapat kita lihat bahwa (2) dan (3) terjadi dalam 
pikiran seseorang, sedangkan (1) terjadi karena indra seseorang. 
Menurut teori semiotic ini, berdasarkanrepresentamennya, kita 
dapat membedakannya menjadi 3 jenis tanda, yaitu ikon, indeks, 
dan lambang. (Hoed, 2011:156) 
 
Dari pernyataan di atas dapat kita ambil garis besar bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari kita sebenarnya tidak pernah lepas dengan tanda 
yang saling berkaitan erat dengan simbol dan makna. Hal ini juga tidak 
terlepas dari karya sastra seperti puisi, cerpen, novel, dll. Dari adanya 
tanda kita mampu membuat konsep yang nantinya akan disampaikan lewat 
bacaan (dapat berupa cerpen, novel puisi, dll.) dan dinikmatioleh halayak 
ramai sebagai sebuah karya seni yang memiliki estetika. 
Novel merupakan hasil pemikiran seorang pengarang yang 
mengekspresikan pikirannya.Dalam hal ini penulis beniat untuk 
melakukan penelitian kajian semiotik yang terdapat pada novel Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. 
Muhidin Dahlan. 
Adapun alasan yang mendasari dipilihnya novel Tuhan, Izinkan 
Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. 
Muhidin Dahlan adalah masih sedikit penelitian tentang novel ini. 
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Selainitu, alasan lainnya adalah novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlantermasuk novel kontroversal setelah penerbitkannya dikarenakan 
keberbedaan pemikiran atau konsep berfikir antara pengarang dengan 
pembaca. Penelitian terhadap novel itu juga dilakukan karena belum 
adanya kajian semiotika terhadapnya. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan Charles Sanders Pierce sebagai landasan teori. 
Alasan digunakannya teori ini adalah selain teori ini paling sering 
digunakan untuk penelitian semiotika. Sehingga memudahkan penulis 
mendapat rujuka guna untuk penelitian ini.  
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka penulis 
menentukan identifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Wujud tanda yang terdapat dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
dijabarkan secara jelas. 
2. Ragam tanda dan pengenenalannya kepada siswa-siswi di sekolah. 
3. Fungsi tanda dari novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar 
Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
4. Amanat yang terkadandung dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
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5. Konflik batin pada tokoh utama pada novel Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan. 
6. Feminisme sastra pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
7. Representasi feminisme pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
8. Nilai ketuhanan pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
9. Unsur religious pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
10. Campur kode dan alih kode pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menanggulangi agar penelitian tidak membias, keluar dari 
jalur pokok permasalahan yang sudah ditetapkan, penulis melakukan 
pembatasan masalah. Dalam penelitian ini masalahnya dibatasi pada aspek 
ikon, indeks dan simbol pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan (Kajian 
Semiotik) sebagai rekomendasi dalam pengajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. 
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D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana wujud tanda dalam novelTuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan? 
2. Bagaimana fungsi dan makna tanda dalam novel Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan? 
3. Bagaimana keterbatasan implikasinovel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan wujud tanda dalam novelTuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan? 
2. Mendeskripsikan fungsi dan makna tanda dalam novel Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan? 
3. Mendeskripsikan keterbatasan implikasinovel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan di 
SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah 
kepustakaan penelitian tentang novel, khususnya jadi rujukan yang 
berkaitan dengan kajian semiotika analisis ikon, indeks dan simbol 
pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan sebagai bahan alternatif 
dalam pengajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Pembaca dapat mengetahui unsur tanda yang terkadung dalam novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan, khususnya pada tinjauan 
semiotika 
b. Pembaca dapat mendeskripsikan fungsi dan makna dalam novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
c. Sebagai ilmu pengetahuan mengenai tanda dan makna dalam novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan yang mampu digambar kan oleh 
para pembaca. 
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d. Pembaca dapat menjadikan bacaan ini sebagi referensi novel yang 
memiliki keterbatasan dalam penerapannya di dunia pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. TinjauanKajian Teoretis 
Dalam kajian teori dibawah ini akan dibahas tentang hakikat novel 
dan semiotika. 
1. Novel  
Menutut Nurgiyantoro (1998:90) istilah novel secara etimilogoi 
berasal dari Bahasa Italia “novella” yang dalam Bahasa Jerman 
“novella”. Secara harfiah “novella” artinya‘sebuah barang baru yang 
kecil’. Novel disebut sebagai barang baru, karena memang tidak 
berangkat dari bentuk-bentuk karya sastra yang telah ada sebelumnya. 
Tidak berasal dari dongeng, misalnya. Pun tidak berasal dari mite, 
sage, ataupun legenda. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V disebutkan 
bahwa istilah novel merupakan prosa yang panjang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya 
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Dalam novel 
rangkaian cerita biasa disebut akur. Sementara itu, istilah pelaku biasa 
disebut tokoh. 
Penggunaan istilah novel sama halnya dengan roman. Roman 
sering disama artikan dengan novel, padahal sejatinya kesuanta 
berbeda. Roman sendiri merupakan genre romantic yang didalamnya 
 
 
9 
 
berisi kisah percintaan dan kepahlawanan dari abad pertengahan yang 
berkembang di beberapa negara Istilah roman berkembang di Jerman, 
Belanda, Prancis dan bagian-bagian Eropa daratan yang lain. Meski 
bergitu asal usul antara novel dan roman memang sedikit berbeda 
meskipun secara luas memiliki unsure yang sama. (Lubis, 2018) 
Sumardjo dan Saini K.M. (1998:29) menyebutkan bahwa novel 
adalah cerita dalam bentuk prosa. Prosa berarti cerita terurai yang biasa 
dilawankan dengan puisi. Dalam hal ini merujuk pada cerita dengan 
alur kompleks, lebih banyak karakter, tema lebih kompleks, suasana 
beragam, dan setting cerita yang beragam pula. Namun “ukuran luas” 
disini hanya memungkin untuk meluaskan salah satu unsur saja, 
contoh sang pengarah meluaskan unsur tema, sedang karakter, setting, 
dan lain-lainnya tidak. Dari sini dapat diartikan bahwa novel juga 
merupakan bagian dari prosa seperti hanya cerita pendek, yang 
membedakan adalah pembahasan dalam novel lebih luas terkait tema, 
karakter, setting dan lain sebagainya. 
Seperti yang kita ketahui novel merupakan karya sastra yang 
dikenal dan dinikmati hampir seluruh masyarakat dunia, yang 
merupakan hasil ekspresi pengarangnya. Dalam novel terdapat dua 
unsur pembangun, yakni intrinsik (unsur yang terdapat dalam novel itu 
sendiri) dan ekstrinsik (unsur yang berada di luar novel).  Nurgiyanto 
(1998:23) mengemukakan bahwa unsur  pembangun novel secara 
tradisional dibagi menjadi dua bagian, walau pembagian ini tidak 
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benar-benar pilah, pembangun unsur yang dimaksdu adalah unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-
unsur yang membangun karya itu sendiri dari dalam, unsur yang secara 
langsung turut serta membangun cerita. Unsur intrinsik terdiri atas 
peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang 
penceritaan, dan gaya bahasa. Wellek dan Warren (1956: 75-135) 
meyebutkann bahwa unsur ekstrinsik merupakan pandangan subjektif 
dari pengarang tentang apa-apa yang tidak ada dalam unsur intrinsik 
seperti religi, moral, norma, sudut pandang kehidupan yang menjadi 
dasar lahirnya fiksi. Di samping itu unsur biografi pengarang juga 
menentukan karya yang akan dihasilkan (dalam Nurgiantoro 1998: 24). 
Selain itu novel juga dapat dijadikan alat komunikasi antara 
penulis dan pembaca, pembaca juga biasanya akan dibawa hanyut 
dalam alur cerita yang dibuat oleh pengarang. Hal ini menjadi ajang 
pendekatan antara pengarang dengan pembacanya. 
 
2. Semiotika 
Jika didefinisikan, Paul Cobley dan Litza Janz (2002:4) 
mengukapkan semiotika berasal dari bahasa Yunani ‘same’, yang 
artinya ‘penafsir tanda’. Jadi, semiotik adalah ilmu yang membahas 
tentang tanda dan cara menafsirkan tanda. Dalam penjabaran yang 
lebih glonalsemiotika artinya adalah ‘pembentukan dan penerapan 
tanda serta kegunaan dan cara kerja tanda dalam kehidupan sehari-hari 
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dalam masyarakat (Ratna, 2009:97). Semiotika merupakan “ilmu” 
yang mengkaji tentang tanda dalam keseharian dalam kehidupan 
masyarakat. Artinya dalam kehidupan sehari-hari kita takan terlepas 
dari tanda, segalanya sudah terstruktur secara sistematis guna 
tercapainya suatu makna. 
Menurut Eco (1979:7) semiotika berhubungan dengan segala 
sesuatu yang hubungannya dengan tanda. Secara signifikan tanda 
adalah segala sesuatu yang dapat menggantikan sesuatu yang lain. 
Sesuatu yang lain tidak harus eksis atau hadir secara aktual. Secara 
tidak langsung semiotika dapat diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari segala sesuatu yang dapatdigunakan untuk berbohong. 
Hal ini dapat dicontohkan sabagi berikut. Batu, semata-mata bukanlah 
batu, melainkan benda atau material.Tetapi apabila batu digunakan 
untuk mewakili sesuatu yang lain, misalnya, sebagai jimat, maka batu 
tersebut berubah menjadi tanda(dalam Ratna, 2009:105-106). Dalam 
hal ini, semiotika dapat digunaka untuk menggambarkan suatu hal, 
contohnya batu yang dipercaya dapat membawa nasib baik atau 
melindungi pemiliknya dari bahaya bukan disebut sebagai batu, tapi 
jimat.Artinya, penelitian sebenarnya tidak hanya terpatok pada bacaan 
atau wacana tertentu saja melainkan keranah yang lebih luas. Namun 
seiring berjalannya waktu jika dilihat jurstu bahasa dan sastra 
merupakan tujuan utama para peneliti sampai pada tahap  kajian 
semiotika merupakan penlitian yang bertajuk sastra.  
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Hartoko (1984:42) memberi batasan semiotika sebagai  
bagaimana kata dalam penafsiran semiotika yang dilakukan oleh 
pengamat atau masyarakat melalui tanda atau lambang (dalam Santosa, 
1993:3). Artinya dalam pengamatan atau penelitian semiotika terdapat 
batan-batasan tertentu yang telah diatur sedemikian rupa sehingga 
dalam penerapannya semiotika merupakan kajian ilmu yang tersusun 
secara sistematis. 
Aart van Zoest (dalam Sudjiman, 1992:5) mendefinisikan 
semiotika sebagai studi tentang tanda dan segala yang berhubungan 
dengan tanda, yaitu cara berfungsi tanda, hubungan tanda dengan 
tanda-tanda lain, pengiriman tanda, dan penerimaan tanda oleh mereka 
yang mempergunakannya (Santosa, 1993:3). Artinya semiotika juga 
dapat dikatakan sebagi hubungan timbal balik antara penanda atau 
orang yang memberi tanda dan petanda atau orang yang menerima 
tanda sebagimana cara dan fungsinya.  
Dalam Benny (2011:23-24) menurut Danesi dan Peron 
penelitian semiotik mencangkup tiga ranah, yakni “tubuh”-ya, 
“pikiran”-nya, dan “kebudayaan”-nya. “Tubuh”-nya adalah semiosis, 
“pikiran”-nya adalah representasi dan “kebudayaan”-nya dipandang 
sebagai signifying order dimana dalam hal ini kita perlu membedakan 
empat faktor yang berkaitan satu sama lain dan perlu diperhatikan , 
yakni jenis tanda (ikon, indeks, dan lambang); jenis item tanda 
(bahasa, musik, gerakan tubuh, dan lukisan); jenis teks (percakapan, 
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grafis, lagu/lirik, komik, dan lukisan); jenis konteks mempengaruhi 
tanda (psikologi, sosial, historis, dan cultural). Artinya dalam 
penelitian semiotika yang mencangkup dalam tiga ranah yakni 
semiotik sebagai tubuhnya, representasi sebgai pikirannya, dan 
signifying order sebagai kebudayaannya. Ketigannya saling berkaitkan 
dan tidak dapat dipisahkan. 
Dalam dunia semiotika terdapat banyak tokoh yang 
mempengaruhi dan mengembangkan kajiannya. Beberapa tokoh 
diantaranya adalah Ferdinand de Saussure, Charles Sanders Pierce, 
Michel Riffatarre dan Ronal Barthes. Mereka memandang semiotika 
sesuai teori masing-masing. 
Ferdinand de Saussure berpendapat bahwa bahasa merupakan 
suatu sistem tanda (sign). Tanda dalam pendekatan Saussure 
merupakan manifestasi konkret dari citra bunyi dan sering 
diidentifikasi dengan citra bunyi sebagai penanda. Jadi, penanda 
(signifier) dan petanda (signified) merupakan unsur mentalistik 
(Hidayat, 2014). Garis besarnya adalah Saussure membagi tanda 
menjadi dua, yaitu penanda dan petanda. Penanda adalah tanda yang 
dibuat oleh seseorang. Sementara itu,  petanda  merupakan tanda yang 
ditangkap oleh orang lain. 
Charles Sanders Pierce (Santosa, 1993:10) memaparkan bahwa 
pemahaman akan struktur semiosis menjadi dasar yang tidak dapat 
ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. 
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Seorang penafsir yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat, sang 
pengkaji objek yang dipahaminya. Dalam mengkaji objek yang 
dipahaminya, seorang penafsir yang jeli dancermat, segala sesuatunya 
akan dilihat dari tiga jalur logika, salah satunya hubungan kenyataan 
dengan jenis dasarnya, yaitu (a) icon, yaitu sesuatu yang melaksanakan 
fungsi sebagai penanda yang serupa dengan bentuk objeknya (terlihat 
pada gambar atau lukisan), (b) index, yaitu sesuatu yang melaksanakan 
fungsi penanda yang mengisyaratkan petandanya, dan (c) symbol, yaitu 
sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanya yang oleh kaidah 
secara konvensi telah laxim digunakan dalam masyarakat. Dari apa 
yang sudah dipaparkan oleh C.S. Pierce dapat dipahami bahwasanya 
struktur semiosis tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini kita sebagai penafsir dengan segala sesuatu yang dapat 
dilihat dari tiga logika yang sudah dipaparkan diatas. 
Michel Riffatirre dalam bukunya Semiotics of Poetry (1978) 
mengemukakan empat hal pokok sebagai langkah pemerolehan makna, 
yaitu analisis ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristic, dan 
hermeneutik, penentuan matriks dan model dan analisis interteksualitas 
(Fadli, 2015). Dalam hal ini artinya metode Riffatirre lebih cocok 
digunakan dalam analisis puisi, namun tidak semua analisis puisi harus 
menggunakan teori Riffatirre. 
Ronald Barthes mengemukakan bahwa semiotik merupakan 
bagian dari linguistik, karena tanda-tanda dalam bidang lain dapat 
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dipandang sebagai bahasa, yang mengungkapkan gagasan (artinya, 
bermakna), merupakan unsur yang terbentuk dari penanda-petanda, 
dan terdapat di dalam sebuah struktur (Lustyantie, 2012). Hal ini 
berbanding terbalik dengan teori Saussure yang menyatakan bahwa 
makna timbul karena adanya penanda dan petanda. 
Berdasarkan uraian di atas,  penulis menyimpulkan bahwa 
semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda dalam berbagai 
aspek kehidupan. Tanda-tanda dapat muncul dari berbagai peristiwa, 
tetapi bukan berati tanda di bebaskan. Artinya adalah bahwa tanda 
memiliki patokkan dan batasannya masing-masing. Melalui tanda kita 
dapat melakukan komunikasi dengan orang lain. Dengan kata lain 
maksud dari tujuan kita dapat tersampaikan dengan adanya tanda. 
 
3. Tanda  dalam Semiotika 
Dalam Sobur (2006:41) bagi Pierce (Pateda, 2001:44), tanda 
“is something which standa to somebody for something in some respect 
or capacity.” Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh 
Pierce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau 
representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, 
object, dan interpretant. Atas dasar ini, Pierce (lihat Pateda, 2001:44) 
mengadakan klasifikasi tanda. Tanda uang dikaitkan dengan ground 
dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign.Qualisign adalah 
kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, 
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lembut, merdu. Sigsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa 
yang ada pada tanda, misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada 
urutan kata air sungai keruh yang menandai bahwa ada  hujan di hulu 
sungai. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, misalnya 
rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau 
tidak boleh dilakukan manusia. 
Menurut Ratna (2009:112) tanda-tanda sastra tidak terbatas 
pada teks tertulis. Hubungan antara penulis, karya sastra, dan pembaca 
mennyediakan pemahaman mengenai tanda yang sangat kaya. Atas 
dasar luasnya gejala-gejala sastra yang ditimbulkan inilah maka lahir 
teori yang secara khusus berkaitan dengannya, seperti teori ekspresif, 
pragmatik, resepsi, interteks, strukturalisme genetik, dan sebaginya. 
Sastra dalam bentuk karya sastra atau naskah juga terdapat di 
dalamnya makna tanda-tanda, sebagai tanda nonverbal. Kulit buku, 
susunan warna, tebal buku, dan tipografis tulisan dianggap sebagai 
sistem tanda. Untuk menasfirkan secara semiotic, setiap tanda 
dihubungkan dengan ground, denotatum, dan interpretant 
Dalam Hoed (2011:24-25) Eco (1979a) mengkaji semiotika 
struktural dan semiotika pragmatis, menggambarkan sebagai kajian 
dalam dua bidang. Bidang yang pertama adalah semiotik komunikasi 
(melihat tanda sebagai alat berkomunikasi yang melibatkan pengirim 
dan penerima tanda). Kedua, adalah semiotik signifkasi, yaitu 
semiotika yang memfokuskan perhatian pada produksi tandanya 
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sendiri. Dalam semiotik komunikasi yang menjadi pusat perhatian 
adalah teori tentang sistem tanda (kode) sebagai alat komunikasi, 
sedangkan dalam semiotik siginifikasi yang menjadi pusat perhatian 
adalah teori produksi dan pemaknaan tanda. Khusus untuk teori ini, 
Eco mengemukakan teorinya bahwa dalam pemaknaan tanda, 
penerima sebenarnya memproduksi tanda baru (1979b) 
Pierce (dalam Berger, 2000b: 14) menandaskan bahwa tanda-
tanda berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, 
keberadaaanya memiliki hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda 
atau karena ikatan konvensional dengan tanda tersebut. Ia 
menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan 
sebab-akibat, dan simbol untuk asosiasi konvensional. Table berikut ini 
merupakan Trikotomi Ikon/Indeks/Simbol yang dibuat oleh Charles 
Sanders Pierce; 
 
Table 1 Trikotomi Ikon/Indeks/Simbol (dalam Sobur, 2006:34-
35) 
TANDA IKON INDEKS SIMBOL 
Ditandai dengan: Persamaan 
(kesamaan) 
Hubungan sebab-
akibat 
Konvensi 
Contoh: • Gambar-
gambar 
• Patung-patung 
• Asap/api 
• Gejala/penyakit 
• Bercak 
• Kata-kata 
• isyarat  
 
 
18 
 
• Tokoh besar 
• Foto reagan 
merah/campak 
Proses  Dapat dilihat Dapatdiperkirakan Harus dipelajari 
 
Sumber: Arhtur Asa Burger. 2000b. tanda-tanda dalam kebudayaan temporer. 
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, hlm. 14 
 
Berdasarkan hal itu dapat dijelaskan bahwa ikon yang 
merupakan tanda yang memiliki kesamaan dengan objeknya dapat 
dicontohkan dengan narasi berupa gambaran atau penjelasan suatu foto 
atau peristiwa dengan adanya bukti berupa foto atau dokumen dari 
peristiwa terkait. Sedangkan objek yang memiliki hubungan sebab-
akibat adalah indeks, ini dapat dicontohkan dengan penggambaran asap 
sebagai tanda adanya kebakaran/api, adanya solusi sebab adanya 
masalah dan lai sebagainya. Serta simbol yang merupakan konvensi 
yang bersifat arbiter dapat dicontohkan dengan penggunaan kalimat 
yang tidak biasanya seperti bahasa isyarat atau istilah lain di 
lingkungan tertentu.  
Teori ini juga dijelaskan oleh Hoed (2011: 156-157) sebagai 
terjadinya pemaknaan sebuah tanda dalam suatu proses yang disebut 
semiosis. Seperti yang telah dikemukaan pada bagian yang ‘ditangkap’ 
berdasarkan pengetahuan merujuk pada objek oleh penerima tanda 
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adalah representatif. Hubungan itu dapat didasari dengan keterkaitan 
(indeks), keserupaan (ikon), atau konvensi (lambing), atau gabungan 
ketiganya. Jadi, asap (R) mewakili kebakaran (O). Proses ini belum 
selesai karena, berdasarkan hubugan R-O (asap-kebakaran), penerima 
tanda akan melakukan penafsiran, yakni proses tersebut interpretan (I). 
Berarti, dengan tanda berupa melihat asap (R), seseorang 
menghubungkannya dengan kebakaran (O), sehingga dapat 
menafsirkan tanda bahwa yang terbakar adalah sebuah gedung 
pertokoan (I). iniah yang disebut sebagai semiosis yang dapat 
digambarkan dalam bentuk segitiga  
 O 
 
R         I 
Gambar 1 Proses Semiosis 
Sementara itu, menurut Pierce (Noth 1990:39-47) semiosis 
tidak terjadi satu kali, melainkan berlanjut secara tak terhingga atau tak 
terbatas (unlimited semiosis). Hal ini terjadi karena setiap proses 
interpretan berkembang menjadi reinterpretation baru (lihat gamabr 2). 
Jadi, proses semiosis dari asap (R1) merujuk ke “peristiwa kebakara” 
(O1) dan mengalami proses interpretan (I1) “asap kebakaran gedung 
pertokoan” tidak berakhir disini. Interpretan mengahsilkan “gedung 
pertokoan terbakar” dapat menjadi representamen baru (R2) yang 
merujuk pada “kerugian yang diderita pemilik” (O2) dan menghasilkan 
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proses interpretan baru  (I2), yaitu “kerugian pada bank kreditur”. 
Begitulah proses ini berjalan terus (R3) dan secara teoritis tidak akan 
berakhir karena manusia akan terus berpikir. 
 
 
 O1 O2 
 
R1         I1  R2   I2 R3 
Gambar 2 Semiosis Berlanjut 
 
4. Fungsi Tanda 
Sebagai ilmu, semiotika berfungsi untuk mengungkapkan 
secara ilmiah keseluruhan tanda baik dalam kehidupan manusia, baik 
tanda verbal maupun nonverbal. Sebagai pengertahuan yang praktis, 
pemaknaan terhadap keberadaan tanda-tanda, khususnya yang dialami 
dalam kehidupan sehari-hari berfungsi untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan yang efektitif dan efisien energy yang harus dikeluarkan. 
(Ratna, 2009:105). Hal ini dapat diartikan bahwa semiotika sebagai 
kajian ilmu dapat mengungkapkan makna dari tanda yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari. Tanda juga dapat menjadi alternatif yang 
efektif dan efesien dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 
dicontohkan dengan rambu-rambu lalu lintas yang ada dijalan sehingga 
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mempermudah kita mendapatkan informasi, juga mempermudah tugas 
para polisi lalu lintas. 
 
5. Implikasi Pembelajaran di SMA 
Dalam penerepannya sastra masih menjadi sesuatu yang tabu 
pada masyarakat awam atau pelajar, karena kebebasan para penulis 
dalam membuat karya sastra. Selain karena itu, yang dikeluhkan 
siswaadalah menganggap bahwa sastra sulit dipelajari dan dipahami. 
Faktor penguasaan materi dan penggunaan metode pendidik juga 
menjadi sesuatu yang perlu dipertimbangkan. 
Dalam penerapan pembelajaran sastra pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia biasanya para pendidik lebih membebaskan para 
peserta didiknya untuk berimajinasi, meliarkan pikiran, berdiskusi dan 
lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar perserta didik dapat merasakan 
suatu kebebasan dalam berekspresi yang kemudian mereka tuangkan 
dalam sebuah karya sastra, dapat berupa puisi, prosa, pantun atau lain 
sebagainya. Namun semua itu akan tergantung pada metode yang akan 
digunakan oleh pendidik. Dengan metode yang sesuai dengan materi 
yang disampaikan kepada siswa, siswa dapat menerima materi dengan 
baik sebagaimana  tujuan pembelajaran sastra pada pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengimplementasikan  
pada kelas XII dengan KD 3.8. KD itu berisi menafasirkan pandangan 
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pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca, dengan 
indikator sebagai berikut:KD (3.8.1) siswa mengidentifikasi 
pandangan pengarang dalam novel yang dibaca; KD (3.8.2) siswa 
menghubungkan tafsiran tentang pandangan pengarang dalam novel 
dengan kehidupan, danKD 4.8,siswa menyajian hasil interpretasi 
terhadap pandangan pengarang baik secara lisan maupun tulisan, 
dengan indikator sebagai beriku: KD (4.8.1), yaitu menentukan 
pandangan pengarang terhadap kehidupan nyata dalam novel yang 
dibaca dan KD (4.8.2), siswa  mempresentasikan  dan menanggapi 
pandangan pengarang. 
Implementasi kurikulum dalam setiap mata pelajaran menjadi 
hal yang sangat krusial terlebih bagi para pendidik. Seiring berjalannya 
waktu kurikulum pun terus mengalami perubahan, yang terkhir dan 
masih berlaku sampai sekarang adalah kurikulum 2013. Pada tanggal 
15 Juli 2013 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(kemendikbud) Indonesia, istilah yang tidak asing untuk digunakan 
saat ini adalah kurtilas (kurikulum 2013). Adaanya kurikulum ini 
bertujuan untuk penguatan karakter, keterampilan, dan pengetahuan  
peserta didik. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian dari para peneliti 
sebelumya yang seringkali dijarikan rujukan atau referensi untuk 
penelitian selanjutnya dimasa yang akan datang. Tentang semiotika telah 
diteliti oleh Yusrif Amir Piliang (2004), Dadan Suhendiana (2008), Alfiah 
Nurul Aini (2013), Nurmala Setyowati (2016), dan Yanti Dwi Yuliyanti 
(2017). 
Piliang (2004) dalam Jurnal Mediator Vol. 5 No. 2, 2004 menulis 
artikel dengan judul “Semiotika Teks: Sebuah Pendekatan Analisis Teks”. 
Konsep Dasar Semiotika dalam Komunikasi Massa Menurut Charles 
Sanders Pierce”. Analisis teks adalah cabang dari semiotika teks, yang 
secara khusus mengkaji sebagai sebuah ‘produk penggunaan bahasa’ 
berupa kumpulan atau  kombinasi tanda-tanda. teks didefinisikan sebagai 
pesan-pesan baik yang menggunakan tanda verbal maupun visual; dan 
secara lebih spesifik, ia adalah pesan-pesan tertulis. Yaitu produk bahasa 
dalam bentuk tulisan. Tanda merupakan bagaian dari kehidupan sosial. 
Melaluli konversi sosial, ia menjadi punya makna dan nilai sosial. 
Menurut Saussure, ‘tanda ; merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dari dua bidang, yaitu bidang penanda (signifier) untuk 
menjelaskan bentuk dan eksperesi; dan bidan petanda (signified) untuk 
menjelaskan konsep atau makna. Sementara itu C.S. Pierce 
mengelompokan tipe tanda ke dalam tiga jenis, yaitu indeks, ikon, dan 
simbol. Analisis teks beroprasi pada dua jenjang: Pertama, analisis tanda 
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secara individual, seperti jenis tanda, mekanisme atau struktur tanda, dan 
makna tanda secara individual. Kedua,tanda sebagai kelompok atau 
kombinasi, yaitu kumpulan tanda-tanda yang membentuk apa yant disebut 
‘teks’. Analisis teks, menurut Ronald Barthes, akan menghasilkan makna 
denotative, yakni makna tanda yang bersifat eksplisit, dan makna 
konotatif, yaitu makna tanda lapis kedua yang bersifat emplisit. 
Suherdiana (2008) dalam Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 4 No. 12, Juli-
Desember 2008 menulis artikel dengan judul “Konsep Dasar Semiotika 
dalam Komunikasi Massa Menurut Charles Sanders Pierce”. Menurutnya 
semiotika memiliki tiga ranah, yakni sintaksis semiotik, semantik 
semiotik, dan pragmatik semiotik. Sisntaksis semiotika mempelajarani 
hubungan antara tanda satu dengan tanda yang lain; Semantik semiotika 
mempelajari tentang konsekuensi dalam interpretant/hubungan antara 
tanda dan denotasinya; Pragmatik semiotika mempelajari tentang tanda 
dan pemberi tanda. 
Aini (2013) dalam jurnal NOSI Volume 1 Nomor 2, Agustus 
2013menulis artikel dengan judul “Analisis Semiotik terhadap Novel 
Laskar Pelangi Karya Andrean Hirata sebagai Alternatif Bahan 
Pengajaran Sastra di SMA”. Dalam artikelnya itu Aini meneliti tanda 
kajian semiotika menggunakan teori Charles Sanders Pierce yang 
membagi tanda menurut hubungan representamen dengan objek atas ikon, 
indeks, dan simbol. Dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan  
(1) tanda yang meliputi ikon, indeks, dan simbol dalam novel Laskar 
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Pelangi karya Andrea Hirata berdasarkan analisis semiotika, (2) makna 
tanda beruoa ikon, indeks dan simbol pada novel Laskar Pelangi karya 
Andrea Hirata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian tekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel 
Laskar Pelangi banyak terdapat di dalamnya ikon, indeks, dan simbol. 
Tanda-tanda tersebut tersebardalam subjudul yang ada pada novel terkait. 
Berdasarkanperhitungan, tanda indeks paling banyak ditemukan dalam 
Laskar Pelangi.Makna yang terdapat dalam novel terkait hanya meliputi 
makna kostum,nama, kekayaan, kemiskinan. 
Setyowati (2016) dalam Jurnal Pendidikan Seni Rupa Edisi 1 
Tahun ke 2016 menulis artikel dengan judul “Kajian Semiotika Karya-
Karya Stensil PropagandaDigie Sigit”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan makna dari karya-karya Stensil PropagandaDigie Sigit. 
Penelitian kualitatif deskriptif dengan objek material berupa warna, 
ilustrasi, tipografi dan layout serta objek formal berupa makna di dalam 
karya Digie Sigit yang dapat dikaji menggunakan teori semiotika Charles 
Sanders Peirce yakni ikon, indeks dan simbol. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Perempuan sebagai ikon dari karya stensil 
propaganda Digie Sigit dengan warna monokromatik sebagai 
visualisasinya. (2) Isu yang diangkat melalui karya tersebut antara lain isu 
sosial: penjualan lahan pertanian untuk pembangunan hotel; isu ekonomi: 
permasalahan kesenjangan perekonomian; dan isu sejarah: beberapa 
bagian sejarah Indonesia yang mulai dihapuskan dari rangkaiannya. 
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Yulianti (2017) dalam Jurnal Litersi Volume 1 Nomor 2, Oktober 
2017 menulis artikel dengan judul “Semiotika dalam Novel Rembulan 
Tenggelamdi Wajahmu karya Tere Liye”. Dalam penelitian ini 
ditemukanbanyak pemakaian bahasa secara semiotic, yakni berupa kata. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni metode deskriptif 
yang disertai kegiatan analisis, yang pengumpulandatanya dilakukan 
dengan cara membaca novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere 
Liye. Teknik pengolahan data dilakukan dengan teknik telaah pustaka, 
dokumentasi,  analisis, dan pengolahan data. Melalui analisis semiotik 
Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye banyak ditemukan 
tanda yang tersurat. Melalui analisis ini perlu disampaikan kepada 
pembaca agar dapat menghayati dan menghargai karya sastra dan 
memahami sistem semiotik yang terdapat dalam karya sastra tersebut. 
Dari penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas kita dapat 
membaca bahwa, terdapat persamaan dan berbedaan dalam karya ilmiah 
yang telah disusun. Persamaan dalam karya ilmiah terkait adalah di 
dalamnya mengkaji semiotika dengan beracuan pada teori milik Charles 
Sanders Pierce. Sedangkan perbedaanya adalah pada objek kajian 
semiotika tidak selamanya dalam lingkup sastra namun juga teks tertentu 
bahkan seni rupa. Dari penelitian-penlitian sastra dengan kajian semiotika 
yang telah dilakukan sebelumnya, penulis mencoba menjadikannya acuan 
agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, serta dapat mengetahui 
dengan pasti posisi penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti 
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sekarang. Aspek semiotika yang berobjek pada novel Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan belum dikaji secara lengkap dan khususnya semiotika dalam novel 
dengan berpatokan pada teori C.S. Pierce. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan merupakansalah satu cara yang digunakan untuk 
melakukan penelitian terhadap suatu masalah penelitian agar lebih 
tersusun secara sistematis. Abrams membedakan pendekatan dalam 
penelitian sastra empat pendekatan, yaitu pendekatan objektif, ekspresif, 
mimetik, dan pragmatik. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan 
pendekatan objektif dengan metode deskriptif analisis.Pendekatan objektif 
sendiri merupakan yang pendekatan yang berpatokan pada karya sastra 
secara menyeluruh. 
Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Secara etimologis 
deskriptif dan analisis artinya menguraikan. Meskipun demikian, analisis 
yang berasal dari bahasa Yunani analyein (‘ana’ = atas, ‘lyein’= lepas, 
urai), telah diberikan arti tambahan, tidak semata-mata menguraikan 
melainkan memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya. (Ratna, 
2009;53). Metode ini merupakan gabungan dari dua metode yaitu metode 
deskriptif dan metode analisis, hal ini dapat dilakukan dengan syarat kedua 
metode tidak bertentangan, artinya saling berhubungan.  
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Desain penelitian dibuat guna mempermudah penulis dalam 
melaksanakan penelitian guna mencapai tujuan yang diinginkan.Emzir 
(2014:11) berpendapat bahwa format untuk mendesain sebuah penelitian 
pada dasarnya mengikuti pendekatan penelitian tradisional tentang 
penyajian sebuah masalah, perumusan pertanyaan penelitian, 
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan tersebut, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. Dengan demikian peneliti akan melaporkan hasil 
penelitian. Desain penelitian ini diawali dengan pengumpulan data, yaitu 
dengan menggunakan teknik studi pustaka. Teknik dapat dilakukan 
dengan baca, simak, dan catat. Klasifikasi datanya berupa kata, frasa, 
klausa, dan kalimat dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. data yang 
telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dan kemudian data yang telah terkumpul dianalisis kembali 
menggunakan teknik deskriptif. Berikut merupakan bagan desain 
penelitian darinovel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan.  
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Bagan I 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Objek Penelitian 
Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
Implikasi  
implikasi pembelajaran fungsi dan makna tanda di SMA 
Analisis Data 
Analisis data penelitian menggunakan metode deskriptif analisis 
Identifikasi Data 
Aspek semiotika yaitu, ikon, indeks, dan simbol menurut teori C.S. Pierce 
Teknik Pengumpulan Data 
Menggunakan metode simak, baca, dan catat 
Hasil Analisis Data 
Berupa wujud tanda dan makna semiotika pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
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B. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan bukan semata-mata  tanpa adanya prosedur 
yang dilaksanakan. Prosedur disusun agar penelitian yang dilakukan 
tersusun secara sistematis. Menurut Mahsun (2007:31) ada tiga tahap yang 
bisa dikerjakan yaitu prapenelitian, penelitian, pascapenelitian.  
Tahap prapenelitian adalah tahap sebelum pelaksanaan penelitian. 
Pada tahap ini, yang dilakukan penelitia adalah merumuskan masalah, 
studi masalah, memilih pendekatan dan menentukan data, dan penentuan  
sumber data penelitian. 
Pada tahap penelitian peneliti melakukan aktivitas penelitian. Pada 
tahap ini yang dilakukan peneliti adalah pengumpula data, pengklarifikasi 
data, analisis data, dan penulisan laporan penelitian. Dalam pelaksanaan 
penelitian dianalisis ikon, indeks, dan simbol yang terdapat pada novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah 
karya M. Muhidin Dahlan. 
Pada tahap pascapenelitian peneliti melakukan aktivitas 
penyimpulan, yaitu penyimpulan hasil analisis data. Sepain itu, pada tahap 
ini dilakukan penulisan laporan dan edit laporan penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini suber data dipilih secara selektf. Artinya 
hanya dari sumber tertentu saja. Sumber data utama yang digunakan  
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dalam penelitian ini adalah novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. Sementara 
itu, sumber tidak utamanya adalah berbagai tulisan tentang novel dan 
aspek semiotika yang berasal dari berbagai sumber, misalnya buku dan 
jurnal. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan 
kalimat yang teridentifikasi dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
yang terdapat di dalamnya aspek semiotika berupa ikon, indeks dan 
simbol. 
 
E. Identifikasi Data 
Indentifikasi data pada penelitian ini meliputi  dialog dan wacana 
pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan yang terdapat di dalamnya aspek 
semiotika berupa ikon, indeks, dan simbol. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode baca dan catat. Dalam hal ni penulis melakukan penelitian dengan 
cara menyimak dengan cermat dan teliti sumber data, yakni novel 
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Tuhan,Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah 
karya M. Muhidin Dahlan yang kemudian hasil simakan di catat untuk 
dijadikan sebagai data. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
yang mengacu pada kajian semiotika teori Charles Sanders Pierce dengan 
meneliti novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. Dari hasil analisis tersebut 
akan menghasilkan wujud dan makna tanda dalam semiotika yang 
kemudian akan diimplementasikan dalam pembalajaran bahasa Indonesia 
di SMA 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah menyajikan 
data secara informal. Artinya mendeskripsikan melalui bahasa yang mudah 
dipahami agar pembaca dapat mengetahui hasil kajian yang diteliti. Hasil 
penelitian disajikan secara sistematis melalui kutipan kata, frasa, klausa 
dan kalimat dalam novel terkait yang sebelumya sudah dianalisis. 
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BAB IV 
IKON, INDEKS, DAN SIMBOL 
PADA NOVEL TUHAN, IJINKAN AKU MENJADI PELACUR! 
 
Dalam pembahasan ini peneliti akan membahas hasil penelitian dari 
analisis semiotika yang mengkaji ikon, indeks dan simbol dari novel Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. 
Muhidin Dahlan yang meliputi wujud tanda, fungsi dan makna tanda, serta 
keterbatasan implikasi novel terkait dangan pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. 
A. Wujud Tanda dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
Terkait dengan analisis pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
sejuah ini belum ada analisis tanda semiotika yang dilakukan, namun dari 
refensi yang diambil oleh peneliti dapat memudahkan peneliti melakukan 
analisis tanda semiotika dengan menggunakan teori C.S Pierce yang 
meliputi ikon, indeks dan simbol dalan novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
Berikut merupakan tabel 2 yang menampilkan wujud tanda dalam novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah 
karya M. Muhidin Dahlan. (terlampir). 
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Dari gembaran table 2 dapat kita lihat bahwa sebelum 
dikategorikan jumlah data yang diperoleh dari hasil analisis mencapai 128 
data yang di dalamnya menyangkup tiga aspek tanda yaitu ikon, indeks 
dan simbol semiotika. Dari gambaran table 2, data kemudian akan di 
kategorikan sesuai aspek yang dibutuhkanoleh peneliti menggunakan teori 
trikotomi milik Charles Sanders Pierce, yang mengungkapkan tiga aspek 
tanda yaitu ikon, indeks dan simbol. Sebagaimana yang sudah kita bahas 
di bab sebelumnya yaitu, ikon sebagai penggambaran objek, indeks 
merupakan hubungan sebab akibat dan simbol merupakan konvensi, dapat 
berupa kata, isyarat atau kesepakan sosial. Berikut merupakan table 3 
terkait pengkategorian tanda pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. 
(terlampir) 
Dari pengkategorian data di atas diperoleh hasil berupa tanda pada 
aspek indeks memiliki data lebih banyak dari pada ikon dan simbol 
dengan jumlah data mencapai 75 data. Sedangkan ikon memiliki data lebih 
sedikit dari pada simbol yakni hanya 2 data dan simbol mencapai jumlah 
51 data. 
Berdasarkan uraian tabel 3, dapat dibuat tabel frekuensi tentang 
aspek tanda ikon, indeks dan simbol semiotika berdasarkan teori 
trikotomiCharles Sanders Pierce pada Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
sebagai berikut; 
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Tabel 4Frekuensi tanda semiotika pada teks novel terkaitberdasarkan teori 
trikotomi C.S. Pierce 
No. Tanda Semiotika Frekuensi Presentase (%) 
1. Ikon  2 1,6% 
2. Indeks 75 58,6% 
3. Simbol  51 39,8% 
 Jumlah 128 100% 
 
Berdasarkan data di dapat dijabarkan bahwa data terbanyak 
terdapat pada aspek tanda indeks dengan presentase mencapai 58,6% 
dengan jumlah data mencapai 75 data, sedangkan aspek tanda terendah 
terdapat pada aspek tanda ikon dengan jumlah data hanya 2 data atau sama 
dengan 1,6% saja dan aspek tanda simbol dengan jumlah data 51 data atau 
setara dengan 39,8% dari keseluruhan data. 
 
B. Fungsi dan Makna dalam Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang MuslimahKarya M. Muhidin Dahlan 
Analisis fungsi dan makna dalam semiotika bertujuan untuk 
mengungkap tanda-tanda yang masih samar arti dalam kehidupan sehari-
hari, disamping itu hal ini juga berfungsi untuk meninggkatkan kualitas 
hidup agar tanda-tanda yang ada dilingkungan kita lebih berdaya guna. 
Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan data yang sudah diperoleh dari 
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novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan yang berisi 269 halaman, dan di 
cetak secara terbatas oleh ScriPta Manent ini menjadi bahan utama dalam 
penelitian yang dilakukan kali ini. Data yang diperoleh mencapai 128 data 
ini mencangkup kutipan-kutipan kata, frasa, kalimat yang terdapat pada 
novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan. Data yang diperoleh mengacu pada 
teori trikotomi Charles Sanders Pierce. 
Klasifikasi data dilakukan dengan menganalisisnya. Pada sub bab 
sebelumnya peneliti telah mengkategrikan data sesuai aspek semiotikanya 
menggunakan teori C.S.Pierce, hal ini dilakukan dalam upaya 
mempermudah penelitian guna mencapai hasil dari apa yang sudah 
direcanakan pada rumusan masalah yang kemudian nantinya akan di 
implikasikan sebagai rekomendasi pembalajaran di SMA. Dari ulasan di 
atas data aspek semiotika pada novel terkait dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Ikon  
Seperti yang sudah dijabarkan pada penjelasan-penjelasan 
sebelumnya, secara singkat ikon dapat diartikan sebagai kesamaan 
atau menyerupai antara penanda dan petanda yang berkaitan 
dengan objek-objek terkait. 
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Aspek ikon yang didapat dari data pada novel Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah 
karya M. Muhidin Dahlan adalah sebagai berikut, 
  Data 1 
…Wajah-wajah mereka menunduk seperti sedang 
menghitung langkah langkah amalan ibadah (…) Kata 
Rahmi suatu ketika kita harus mengikuti cara Rasul. Semua 
gerak gerik kita harus mengikuti tuntunan beliau: makan, 
minum, semua-muanya, termasuk dalam berjalan. “seperti 
yang diajarkan Rasul. Bukannya tengok sana sini”… 
(TIAMPMLSM, 2016:25-26) 
 
Rahma sendiri merupakan salah satu teman satu pondok 
yang paling dekat dengan tokoh utama dalam novel yakni, Nidah 
Kirani. Hal ini dibuktikan dengan beberapa gambaran intensnya 
hubungan mereka pada novel terkait. 
Aspek ikon di atas menggambarkan perilaku menyerupai 
orang yang dijadikan teladan dalam hal ini adalah “Rasul” dimana 
dijelaskan bahwasannya Rasul tidak tengak –tengok pada saat 
berjalan melainkan menunduk tanpa suara. 
Data 2 
…Seorang yang mengatakan dirinya muslim harus menjadi 
muslim secarra keseluruhan, secara kaffah. Ini sduah 
difirmankan Allah: ‘Wahai orang-orang yang beriman, 
masuklah kalian semua tanpa kecuali kedalam Islam 
secara kaffah dan jangan kalian coba-coba ikuti langkah 
syaito…’(TIAMPMLSM, 2016:39) 
 
Dari ikon di atas dapat di jelaskan penggambaran seorang 
muslim yang kaffah dalam hal ini menyeluruh, sebab terkait 
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dengan kontek pada teks novel banyak muslim yang menjadi islam 
namun tidak secara menyeluruh atau setengah-setengah 
 
2. Indeks  
Indeks merupakan tanda yang menunjukan klausa atau sebab 
akibat yang ditimbulkan oleh tanda dan petanda, tanda ini biasanya 
lebih mengacu pada kenyataan. Dapat dicontohkan dengan 
gambaran yang diungkapkan oleh C.S. Pierce dalam tripolonginya 
yaitu asap ada sebab adanya api. Data indeks yang terdapat pada 
novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan dapat digambarkan 
sebagai berikut, 
Data 1 
…Mengagumkan betul ini Rahmi. Karena kekaguman itu 
pula aku sampai di halaman Masjid Tarbiyah di pagi ini 
(TIAMPMLSM, 2016:27) 
 
Dari aspek indek diatas dapat dijelaskan adanya sebab 
mengapa tokoh utama dalam hal ini Nidah Kirani sampai di Masjid 
Tarbiyah adalah akibat dari kekagumannya terhadap Rahmi 
Data 2  
…tak satupun ikhwan yang tampak. Bahkah sendari tadi  aku 
belum melihat wajah meraka. Dan memang itu tidak 
memungkinkan, sebab pintu masuknya berbeda…. 
(TIAMPMLSM, 2016:29) 
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Dari aspek indeks yang diuraikan di atas dapat dijabarkan 
bahwasebab tokoh terkait tidak melihat para ikhwan diakibatkan 
karena jalur masuk yang berbeda. 
Data 3 
…katanya teratur dan membentuk rima yang sejuk 
menyentuk telinga. Ia berbicara tentang tasawuf tentang hati. 
Aku mencatatnya. Juga hadis dan ayat-ayat yang 
disebutkannya. Aku bergumam penuh takzim: begitu hebat 
orang ini…. (TIAMPMLSM, 2016:30) 
 
Aspek indek yang ada di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
takzim atau kagumnya Karin akibat ikhwan pengisi dakwah dalam 
konteks terkait cakap dan ramah dalam menyampaikan dakwahnya. 
Data 4 
Ketekunanya dalam beribadah pun tertulan kepadaku. 
Aku pun mulai bisa salat tepat waktu dan berjamaah di 
masjid yangtepat berada di depan asrama putrid. Hampir 
dipastikan aku sudah berada di masjid ketika adzan belum 
selesai berkumandang…. (TIAMPMLSM, 2016:31) 
 
Aspek indeks yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut, 
sebab lingkup pertemanannya yang baik dalam hal ini 
mencangkup ketaatan dalam beribadah mengakibatkan Karin 
tertular oleh lingkungannya. 
Data 5 
…Surat Rahm buatku. Kubuka. Kalimat-kalimat pendek 
tercetak: 
(…) maafkan Rahmi tidak pamit sebelumnya. Sepagi tadi 
Ukhti saya tunggu-tunggu, tapi tak kunjung juga datang 
datang. Makanya saya pun pamit tanpa bertatap muka…” 
(TIAMPMLSM, 2016:32) 
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Dari indek diatas dapat dijelaskan bahwa sebab Rahmi 
meninggalkan surat akibat Karin yang ditunggu untuk berpamitan 
tak kunjung datang. Karena pada konteks novel terkait  Rahmi 
tidak dapat berlama-lama sebab sudah ditunggu oleh ibunya yang 
sendirian di Bandung. 
Data 6  
…Kucobamemang menghalau rasa kesendirian itu dengan 
coba menedekati mereka dan mengajaknya berdiskusi tentang 
Islam, tapi memental saja. Tidak ada yang tanggap. Sampai 
akhirnya kau malu sendiri dan memilih diam diluas Pondok 
Ki Ageng … (TIAMPMLSM, 2016:34) 
 
Aspek indek di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
merasa malu akibat dari upayanya yang berbuah nihil ketika ingin 
mengusir kesendiriannya karena ditinggal oleh Rahmi temannya 
dengan mengajak teman-teman sekamarnya. 
Data 7  
…Aku harus membuat kelompok pengajian untuk mengaji 
soal-soal keislama. Aku harus membuat forum-forum itu 
sebab aku tidak mau mati selagi semangat beragamaku 
tumbuh…. (TIAMPMLSM, 2016:34) 
 
 Aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
upayanya membentu forum keagamaan akibat dari kegagalannya 
mencoba berdiskusi dengan teman sekamarnya namun tidak ada 
respon berarti pada saat semangat beragamanya sedang terus 
bertumbuh dan dia berupaya agar semangat beragamanya tidak 
mati begitu saja. 
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Data 8 
“…Keabsahan beragama dan tegaknya syariat tadi ditentukan 
oleh apakah kita memiliki daulah atau tidak. dan kami punya 
rencana besar utuk mengusahakan berdirunya Daulah 
Islamiyah Indonesia.” 
“Hah, mendirikan daulah? Daulah seperti apa itu 
Mas?” tanyaku setengah kaget setengah melonjak. 
(TIAMPMLSM, 2016:41) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
Terperanjatnya Kiran akibat pengakuan dari Dahiri yang berusaha 
membuat organisasi Daulah Islamiyah Indonesia, yang pada 
konteks novel terkait justru menjurus pada Islam yang yang anggap 
subversive atau radikal. 
Data 9 
Setotal doktrin yang ia semburkan ke wajah hatiku, 
setotal itu pula aku beruba(…) 
Tak pernah putus ku giring aktivitasku pasa stu 
stasiun yang sama sekali tidak pernag kualami sebelumnya: 
total beribadah. Kerjaku cuma dikamar: salat, baca Quran dan 
berdoa….(TIAMPMLSM, 2016:43) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
doktrin yang di terimanya dari Dahiriberakibat pada perubahan 
total yang dialami Kiran dalam hal perjalanan ibadahnya. 
Data 10 
…Aku harus bersihkan diriku sebersih-bersihnya 
karena aku sedang dalam tahapan memasuki sebuah gerasakn 
suci yang punya misi mulia: menegakkan Daulah Islamiyah 
di bumi Indonesia…. (TIAMPMLSM, 2016:44) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
mencoba membersihkan dirinya dalam hal ini adalah 
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membersihkan diri dari segala dosa atau sama halnya dengan 
mensucikan diri merupakan akibat dari keinginanya bergabung 
dengan Daulah Islamiyah. 
Data 11 
Tapiatas segala kehambaan itu aku pun digunjing 
hanya karena jilbabkubesar…. (TIAMPMLSM, 2016:45) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
usahanya yang mencoba taat pada sayriat islam yang mengatakan 
bahwa seorang wanita harus menutupi seluruh auratnya, hingga 
mengakibatkan dirinya digunjing oleh lingkungan sekitarnya 
bahkan oleh teman sekamarnya di pondok. 
Data 12 
Kudengarpula bisik-bisik tak mengenakkan (…) 
hanya kerena aku sudah enggan keluar rumah. Salahkah aku 
mengamalkan ajaran yang kuterima dari kelompok Ikhwan di 
Pondok Tarbiyah yang sangat menekankan agar perempuan 
harus berada di dalam rumah.…(TIAMPMLSM, 2016:45) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
ketaannya kepada ajaran yang ia terima mengakibatkan Karin 
menjadi bahan obrolan oleh hampir seluruh santri-santri seisi 
pondok, hal ini juga yang mengakibatkan ia dicap sebagai 
penentang sekalikus dianggap menghina tau menjelek-jelekan Kyai 
karena tidak mau salat berjamaah pada waktunya. 
Data 13 
Seorang ikhwan mengeluarkan secarik kain hitam 
yang langsung membekap pandanganku. (…) Aku menuju 
pos pembaiatan (…) Tapi itu bukan pos, melainkan kontrakan 
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kepunyaan salah satu anggota Jemaah dari gerakan yang 
kumasuki ini (…), Aku dinyatakan lulus, sebuah uji dan 
terror kejiwaan…. (TIAMPMLSM, 2016:47) 
 
Seorang ikhwan yang tidak disebutkan namanya itu adalah 
salah stu anggota yang tergabung dalam Jamaan Daulah Islamiah 
yang akan membaiat Nidah Kirani.  
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
kepasrahnnya menjalani pembaiatan berakibat lulusnya ia tahap 
pertama proses pebaiatan.  
Data 14 
“Maksud ketadatanganmu kesini apa?” tanya Mas 
Sugi (…) Dan aku pun menjawab standar, bahwa aku ingin 
berdakwah, aku ingin berjuang menyelamatkan kaidah umat 
Islam dan ikut serta memperjuangkan lahirnya Daulah 
Islamiyah di Indonesia….  (TIAMPMLSM, 2016:49) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
dijukannya pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk memantapkan 
Kiran sebelum benar-benar dibaiat yang akibatnya didapatlah 
kemantapan Kiran dalam menjalani proses pembaiatan. 
Data 15 
Di pondok setelah proses pembaiatanku usai, aku 
benar-benar menjalani kehidupan sufi (…)  Aku bahkan 
sudah tidak mengkonsumsi nasi dan daging. Dan kalau 
berbuka, cukup dengan roti tawar dicampur mesis, margarin, 
dan susu. Aku akan satu atau dua helai roti. Tiap hari 
demikian…. (TIAMPMLSM, 2016:53-54) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
hidup begitu sederhana akibat dari prosesi pembaiatan yang 
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dijalaninya sehingga membuat dia memilih untuk hidup 
mengamalkan kehidupan kau sufi. 
Data 16 
Dia menolak terus sembari memohon (…) Rupa-
rupanya ia takut sekali dengan ustadznya. Diajak diskusi ia 
tak mau terbuka, malah membentak-bentak. Dia tahu aku 
gerah diusir seperti itu. (TIAMPMLSM, 2016:57) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
diusirnya Kiran akibat dari perlakuanya kepada seorang wanita 
salaf yang enggan berdiskusi dan terbuka sebab takutnya ia pada 
ustadznya. 
Data 17 
Tiga bulan aku dakwah di Pondok. Tapi hasilnya tetap 
nihil. Kuakui gerakaknku di pondok tidak leluasa. Sebab 
sejak awal aku memang sudah tidak disukai. Maka aku pun 
memantapkan diri meninggalkan Pondok Ki Ageng dan 
menuju Pos Jamaah. (TIAMPMLSM, 2016:58) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab hasil 
nihilnya dia sat berdakwak akibat dari tidak leluasanya ia sat 
memulai pergerakannya saat di pondok dalamhal ini berdakwah, 
ini di sebab kan karena ketidak sukaan lingkungannya terhadap 
Kiran sejak awal ia memutuskan masuk dalam organisasi Daulah 
Islamiah, terlebih lagi pada saat ia mulai mengamalkan kehidupan 
sufisme di kesehariannya. 
Data 18 
Sudah sebulan aku menjadi warga baru di Pos. dan 
aku merasakanada suasana yang lain, suasana yang aneh yang 
sama sekali di luar dugaanku (…) terlebih lagi ritual 
 
 
46 
 
keagamaan. Dimandingkan ritualku, ritual keagamaan 
meraka tidak ada apa-apanya (…) Tapi mata kepalaku sendiri 
melihat bahwa aktivitas mereka tidak sebagaimana tentara 
Allah yang hendak menyambut syahid di medan 
pertempuran.… (TIAMPMLSM, 2016:61) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
kecurigaannya muncul akibat dari tidak adanya aktivitas khusus 
selain aktivitas muslim pada umumya, tidak sebagai mana yang 
sudah di doktrinkan kepada Karin bahwa organisasi ini dibuat 
untuk mempersiapkan umat islam untuk memerangi segala sesatu 
yang dianggap kafir. 
Data 19 
… Di sini secara diam-diam aku belajar memasak. Dari 
para ukhti itu, lalu aku belajar menyusun menu. Lantas 
belajar menata. Pendeknya kami kekenyangan dan… 
Sepertinya aku makin menjauh saja dari tradisi sufi 
yang kubangun dengan sangat payah dan sendiri… 
(TIAMPMLSM, 2016:64) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
yang merasan jauh merosot bahkhan hilang dengan tradisi sufi 
yang sudah dibangun dengan sudah payah waktu di pondok akibat 
dari adanya kegiatan harian sederhana yang ada di pos jamaah 
yang dia ikuti. 
Data 20 
Karena melihat sisuasi yang tidak mengenakkan itu, 
aku memberanikan protes kepada Ukhti Salimah (…) ”Kok 
di sini perjuangan kayak bukan perjuangan. Santai-santai 
saja” tapi yang kuterima adalah dinsiran dan pembelokan 
masalah (…) Yang menyindirku sebagai orang yang jarang 
silaturahmi kepada ukhti-ukhti yang sudah menikah. 
(TIAMPMLSM, 2016:67) 
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Ukhti Salimah merupakan salah satu anggota dari Daulah 
Isalamiyah yang masih satu pos dengan Nidah Kirani. Dari aspek 
indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab keberaniannya 
mencoba bertanya kepada salah satu anggota di pos karna merasa 
janggal dengan tidak adanya kegiatan khusus sebagaimana 
seharusnya seorang perjuang yang akan bertempur dimedan perang 
nanti tapi justru berakibat di belokkannya pertannayan tersebut 
dengan sindirian dari anggota lain terkait tidak pernahnya ia 
bersilaturahmi dengan anggota perempuan yang sudah menikah di 
pos itu. 
Data 21 
Bersamaan dengan selesainya kuliah D3-ku di 
Kampus Barek jurusan Pariwisata, aku mendaftar ke Kampus 
Matahari Terbit dan diterma di jurusan hubungan 
Internasional (…) Aku pun di oper ke pos yang terletak di 
wilayah Gamping.  (TIAMPMLSM, 2016:68-69) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
dipindahnya dia ke pos Jamaah di daerah Gamping nerupakan 
akibat dari lulusnya dia dari satu universitas dan melenjutkannya 
di kampus lain dekat dengan pos terkait. 
Data 22 
Karena menyempitnya ruang dakwahku di Kampus 
Matahari Terbit dan hambarnya sisi sufistik yang kuanaut 
selama di Pos Gamping, aku pun memilih rutin mudik ke 
kota kecilku Wonosari…. (TIAMPMLSM, 2016:71) 
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Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
rutinnya ia mudik ke Wonosari yang merupakan kampong 
halamannya merupakan akibat dari menyempitnya ruang dakwah 
si kawasan Kampus Matahari Terbit, serta rasa hambar yang ia 
rasakan seiring hilangnya kehidupan sufi yang sudah ia bangun. 
Data 23 
…Aku diberi tugas untuk memberikan sirman ruhani 
kalangan remaja karena mungkin oleh mereka aku dinggap 
sebagai orang yang sedikit tahu tentang agama. Kesempatan 
itu tidak kusia-siakan (…) Kapan lagi kalau bukan sekarang 
saatnya meng-Islam-kan kembali kampung yang sudah kafir 
ini.… (TIAMPMLSM, 2016:73) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
disuruh mengisi siraman ruhani karena oleh masyarakat sekitar 
dianggap lebih mengerti agama yang akibatnya Kiran 
memanfaatkan mmen tersebut untuk meng-Islam-kan dalam hal ini 
member doktrin atas dakwah yang ia bawakan. 
Data 24 
… Kata banyak akhwat, aku punya kekuatan retorika untuk 
menarik oran sehingga warga dikampung sering mengatakan 
bahwa Nidah Kirani, anak bungsu pengusaha sumber alam itu 
punya “apa-apa” karena setiap orang yang berhadap-bicara 
denganya pasti mengikuti…. (TIAMPMLSM, 2016:74) 
 
Akhwat yang dimaksud dalam kontek ini adalah para 
perempuan muslim yang ada di lingkungan rumahnya, Wonogiri. 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
dicurigainya Kiran oleh warga masyarakat sekitar akibat dari 
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retorikannya yang bagus sehingga dapat mengsugesti siapa saja 
yang berbicara dengannya. 
      Data 25 
Kujelaskan sedemikian rupa bahwa ketika orang 
masuk Jamaah, (…) karena tampak menyakinkan, satu per 
satu mereka masuk tanpa harus melewati prosedur yang 
bertele-tele. Termasuk kedua orang tuaku dan dua saudaraku 
yang lain…. (TIAMPMLSM, 2016:77) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
kedua orngtua dan para warga satu persatu masuk dan dibaiat oleh 
Karin akibat dari penjelasan yang ia berikan dengan sedemikian 
rupa ketika mereka akan  masuk Jamaah. Hingga sampai pada titik 
dimana dia harus bolak balik Wonosari-Yogyakarta untuk 
mengurus pembaiatan. 
Data 26 
… emosi gerakkan mereka belum mantap betul letak 
duduknya ketika aparat kemanan dan pemerintah desa 
mencium langkah gerakan (...) akhirnya Teguh asistensku, 
terciduk polisi.  
Dan satu demi satu usaha-usaha yang kami lakukan 
terbongkar (…) 
Tapikampung makin lama bukannya makin 
mendingin, malahan makin mendidih. Setiap anak 
diintrograsi: ultimatum dikeluarkan…(TIAMPMLSM, 
2016:80-82) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab sebab 
penangkapan para kader Jamaah yang sudah dibaiat oleh Kiran 
sampai dikelurakannya sebuah ultimatum bagi siapa saja yang 
mengikuti Jamaah terkait akan di hapus dari kartu keluarga tanpa 
kecuali  akibat dari keresahan warga terhadap Kiran yang 
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dianggap sudah membawa pengaruh buruk bagi remaja sekitar, 
yang bahkan dianggap lebih berbahaya dari PKI. 
Data 27 
Aku kembali untuk mendapatkan spirit dan ghira 
gerakan yang perlahan meluruh selama empat bulan aku 
dalam keadaan karantina (…) Tapi, sungguh khayalku 
terlampau melangit (...) Aku hampir-hampir tak percaya 
melihat shabatku sibuk mengurusi dirinya sendiri…. 
(TIAMPMLSM, 2016:84-85) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
kecewanya Karin akibat dari ekpetasinya perihal perjuangan 
dalam berdakwan semakin gencar justru sebaliknya, anggota yang 
berada di pos justru semakin sibuk dengan dirinya sendiri. 
Ditambah stigma buruk tantang isnstitusi jamaah oleh masyarakat. 
Data 28 
Danternyata bukan aku saja yang 
merasakankekecewaan itu. Benih yang sama tertanam dalam 
hati tiga kawanku di Pos Gamping (…) menurut kabar yang 
kudengar dari kawan karibku yang sepenanggungan, ketika 
aku diasingkan dulu, mereka hampir pecah. Ketika balik lagi, 
mereka membocorkan semua yang mereka tidak setujui 
dalam pos, terutama kepala walihummahnya… 
(TIAMPMLSM, 2016:90-91) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
kekecewaan yang muncul pada tiga kawan Karin akibat dari 
perpecahan internal yang membuat mereka semua termasuk Karin 
menyepakati untuk kabur dari Jamaah. 
Data 29 
Oh, betapa alasanku hidup selama ini hanya dan jika 
hanya menghamba kepada Tuhan, mengsucikan diri, berjihad 
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demi tegaknya sebuah cita-cita. Tapi semua-muanya 
keyakinan itu batal dan tersandung. Betapa kecewanya dan 
patah ahtinya aku kepada Tuhan yang merupa begini. 
(TIAMPMLSM, 2016:100-101) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab patah 
hati dan kecewanya kepada Tuhan akibat dari segala sesuatu yang 
sudah ia korbankan baik tenaga, waktu, maupun pikiran, ia 
mengganggap semuanya sia-sia berbuah nihil. 
Data 30 
“Baiklah, permainan lama memang sudah berkahir 
Tuhan (…) Kalau memang Kau sudah tak mau menyapa lagi, 
aku pun tidak akan melakukan hal yang sama seperti yang 
Kau lakukan atasku. (…)Bullshit Tuhan, semua-muanya 
bullshit janji pahala, jihad, kesucianyang telah Kau tanam 
dan tupuhkan dalam hatiku….” (TIAMPMLSM, 2016:103) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
menganggap segala janji Tuhan hanya omong kosong yang 
akibatnya Kiran enggan lagi beribadah. 
Data 31 
Maka kuseru-serukan diri ini untuk bangkit dari 
kematian yang palsu. Aku tak mau lepaskan hidup ini dari 
tragediseperti ini. Aku harus mampu bertahan dari hanyut 
yang menenggelamkan lalu berbalik menantang arus sejarah 
yang terpenggal di pertengahan kisah hidupku…. 
(TIAMPMLSM, 2016:105) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab atas 
segala tragedi yang sudah dilalui olehnya berakibat keingian 
Kiran untuk bangkit dari keterpurukan yang ia alami. 
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Data 32 
“Hudan, pliss. Aku butuh sekali. Tolong beri aku. 
Aku tak tahan begini terus. Aku butuh candu. Aju sakit dan 
tersiska bergini terus-terusan. Tolong aku.” (…) 
Mengetahuiia tak mambawa, akupun terdian dan 
duduk di kursi didepan Hudan (…) 
Karena mungkin kasihan melihatku, Hudan pun 
mengajakku,… (TIAMPMLSM, 2016:111) 
 
Hudan merupakan salah satu teman Nidah Kirani yang 
merupakan seorang pengedar obat-obatan terlarang, hal ini dapat 
dilihat dari dialog di atas. Dari aspek indeks di atas dapat 
dijelaskan bahwa sebab keadaanya yang semakin memburuk 
membuat Karin merasa membutuhkan pelarian yang akibatnya ia 
meminta obat-obatan terlarang pada temannya, Hudan yang ia 
ketahui sebagai salah satu pengedar. Namun dia gagal 
mendapatkannya karenau Hudan tidak membawa barang yang 
diinginkannya , sehinga Hudan mengalihkan pikirannya dengan 
membawa Karin pergi ke luar keliling Yogyakarta. 
Data 33 
… ,setiap malam aku mengembarai “dunia luar” dan bertemu 
kawan-kawan sekampusku (…) Raniman. Dari dia jariku bisa 
memegang batang rokok, barang yang lagi-lagi selama aku 
berada di jaluh putih Jamaah, adalah benda 
asing….(TIAMPMLSM, 2016:114) 
 
Raniman merupakan salah satu teman lelaki Nidah Kirani 
yang masih satu kampus dengannya, hal ini dijelaskan dalam 
kalimat di atas. Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa 
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sebab  mulai merokoknya Kiran akibat dari pengaruh 
lingkungannya di dunia luar 
Data 34 
Kulepaskan jilbabku, kuinjak dia yang sudah 
telungkap (…) hanya satu pikiran yang ada dalam benakku: 
sangat mengasikkan ini cowok buat pelampiasan ketimbang 
mirikin Tuhan yang sudah mengecewakanku dan 
membayangkan takut yang berlebih akan dibunuh oleh 
sekuriti Jamaah seperti dialami teman-teman kakakku…. 
(TIAMPMLSM, 2016:123) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab awal 
iya menginjak-injak pungungung Daarul karena keinginan darun 
yang kemudian dimanfaatkan oleh Karin sebagai pelampiasan 
akibat kekecewaannya terhadap Tuhan dan ketakutannya kepada 
sekuriti Jamaah yang kapan saja dapat menyakitinya. 
Data 35 
…,ia mendekati lagi dan mencubit bibirku dengan bibirnya 
yang membuatku gelagapan bernapas. Kalau bukan karena 
derita kecewa, kugampar bibir lelaki ini…. (TIAMPMLSM, 
2016:125) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
bersedianya Karin dijumbu oleh Daarun tanpa perlawanan akibat 
derita kecewa yang dialami olehnya. 
Data 36 
…,loloslah juga semua pakaianku. Pasrahlah aku. Madahlah 
aku. Aku tak punya kesanggupan lagi untuk menolak (…) 
“Tuhan, lihat, lihat, lihat, lihat Tuhan, pemberontakanku 
ini….” (TIAMPMLSM, 2016:131) 
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Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
bersetubuhnya kiran akibat dari jiwa berontaknya terhadap Tuhan. 
Data 37 
…, aku pun dikerubuti oleh rasa takut luas biasa dengan 
ancaman kehamilan (…) ketakutanku kalau-kalau hamil yang 
membuatku kerap menolaknya secara kasar.… 
(TIAMPMLSM, 2016:133-134) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab ia 
menolak dengan kasar ajakan Daarul untuk bersetubuh dengannya, 
Daarul sendiri merupakan seorang aktivis mahasiswa yang masih 
satu kampus dengan Nidah Kirani segaligus orang pertama yang 
meniduri Nidah Kirani,akibat dari ketakutan yang luarbiasa pada 
ancaman kehamilan yang dapat terjadi kapan saja. 
Data 38 
… Aku curiga kenapa Daarul tak lagi mengontakku lewat 
telepon (…) kondisiku pun semakin kacau. Belum aku panik 
dan takut hamil, Daarul pun ketika dihubungi tak mau lagi 
tampak (…) Aku kekontrakannya. Dia tidak ada. Aku 
titipkan pesan kepada temannya (…) aku seperti mengiba 
pada harapan yang berangin,… (TIAMPMLSM, 2016:13134-
135) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab panik 
dan curiganya Karin akibat dari Daarul yang tiba-tiba menghilang 
dan sulit dihubungi. 
Data 39 
… Yushdi mencoba mengajakku bertemu dengan Daarul. 
Tapi aku sudah muak, aku sudah menggondok. Bagaimana 
rasanyabertemu dengan seorang lelaki yang hanya mau 
menghancurkanku dan membuatku merangkak dalam 
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kubangan kotoran kuning manusia…. (TIAMPMLSM, 
2016:136) 
 
Yushdi merupakan salah satu sahabat Nidah Kiranya yang 
membujuk kiran untuk menemui Daarul setelah dia menceritkan 
segalaanya pada Yushdi. Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan 
bahwa sebab  tidak ingin bertemunya lagi ia dengan Daarul adalah 
akibat dari perlakuan Daarul yang seolah-olah membuat Kiran 
merangkak kepadanya dan Kiran merasa sudah dihancurkan 
olehnya.  
Data 40 
…., aku mencoba membuat jarak dengan Daarul. (…) Di 
dorong rasa kecewa dan malu,kuliah pun kutinggalkan dalam 
waktu yang bersamaan…. (TIAMPMLSM, 2016:137) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
Karinmeninggalkan kuliahnya sementara akibat dari rasa kecewa 
dan malunya atas hubungnnya dengan Daarul. 
Data 41 
…Kalau aku mengingat-ingat lagi peristiwa itu, tubuhku 
menggigil karena dikalungi rasa bersalah atas kematian janin 
itu. Seolah-olah akulah penyebabnya: kalau Faud tidak 
berkuda seranjang di losmen tepi pantai denganku, mungkin 
ia tidak bermain dengan perempuan pacarnya itu.  
(TIAMPMLSM, 2016:141) 
 
Faud Kumala marupakan kawan baik yang masih sekelas 
dengan Kiran, yang kemudian menjadi teman seranjang Kiran , 
namun setelah melepas keperjaannya ia merasa ketagihan dan 
melakukan hubungan dengan kekasihnnya hingga pada akhirnya 
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membuat kekashnya mengandung, hal ini dapat dijelaskan pada 
novel mulai halaman 138. Dari aspek indeks di atas dapat 
dijelaskan bahwa sebab merasa bersalahnya Karin karena telah 
meluuhkan permintaan Faud untuk membantu menggugurkan janin 
dalam kandungan pacar Faud adalah akibat dari peristiwa 
bersetubuhnya Karin dangan Faud yang membuat Faud ketagihan, 
hingga kemudian Faud bersetubuh dengan pacarnya. 
Data 42 
… Ah, engkau Midas, engkau datang dalam hitungan yang ke 
sekian, setelag aku tak lagi berasa dengan lelaki. 
Daarul Rachim, lelaki yang pertaman kali melukai 
keperempuanku dan tak bertanggung jawab atas 
perbuatannya…. 
Lalu datang Awaluddin… 
Lalu Wandi… 
Lalu datang penyair itu. (…) Penyair sufistik bernama 
Kusywo…. (TIAMPMLSM, 2016:144-147) 
 
Midah adalah lelaki yang kesieian yang mendekeati Kiran, 
dia merupakan aktivis mahasiswa yang selalu turut ambil bicara 
dalam berbagai forum diskusi, Awaluddin merupakan seseorang 
yang ia kenal di kampus Matahari Terbit dan mengajaknya 
seloongkuh, wandi merupakan seorang mahasiswa Kampus 
Matahari Terbit asalah Maskassar. Kuswoyo merupakkan salah 
satu pemateri seminar yang merupakan seorang penyair sufistik, 
dan mereka semua menjadi temantidur Nidah Kirani kecuali 
Wandi, dia hanya menjadi kekasihnya saja. Datangnya Midas pada 
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bab ini mengantarkan pengarang menjelaskan beberapa pria yang 
pernah menjalin hubungan dengan Kiran.  
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Kain 
menceritakan lelaki yang pernah menjalin hubungan denganya 
dalam konteks novel terkait akibat dari kedatangan seorang pria 
bernama Midas 
Data 43 
… Kudekati dia dan dia menuliskan peta tempat tinggalnya 
kepadaku. 
“Ini cowok,” batinku, “kupacari saja. Tampaknya 
asyik” 
Hati itu bergerak ketisu karena aku memang 
penasaran. Beginilah aku, awal mula ketertarikanku dengan 
seseorang itu dengan rasa penasaran yang tak kubendung…. 
(TIAMPMLSM, 2016:148) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
mendekati seseorang dan menjadikannya seorang kekasih tidak 
lebih akibat dari rasa penasaranya dengan orang terkait yang tak 
bisa terbendung. 
Data 44 
“Aku butuh sahabat yang bisa saling bercurah hati. 
Berbagi rasa berbagi pengalaman. Juga berbagi wawasan. 
Mau kan kamu membantuku, menolongku keluar dari trauma 
cinta pertamaku itu” (TIAMPMLSM, 2016:152) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
Midas menedekati Karin karena merasa kesepian dan 
membutuhkan teman untuk salin berbagi, juga bercerita tentang 
rasa traumatiknya akibat putus dengan cinta pertamanya. 
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Data 45 
…., aku membisiki Midas untuk membuktikan keyakinanku 
tadimalam bahwa manusia pun bisa menjadi Tuhan (…) 
Naik merapi dan tak akan turun sebelum melihat pintu 
rumah lahar di puncak. (TIAMPMLSM, 2016:157) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
keinginanya untuk membukatikan bahwan mausia dapat menjadi 
Tuhan akibatnya Midas dan Karin menaiki Merapi dan tidak akan 
turun sebelum melihat kawah Merapi. 
Data 46 
Tapi betapa gusarnya aku sesampai disana. Dia tak 
mau naik. Malam sungguh gulita disertai rinai hujan merintik 
dan Midas tetap bertahan untuk tak mau naik (…) Kami 
berdua mencari villa untuk berteduh dari rinai dan dingin 
yang memekat di lereng…. (TIAMPMLSM, 2016:158) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab  
sudah malam akibatnya Midas merasa takut dan enggan untuk 
naik Merapi pada saat itu juga sehingga membuat mereka harus 
menyewa sebuah villa untuk berteduh. 
Data 47 
…, aku butuh pelampiasan untuk mengurangi rasa gugupku, 
rasa traumaku atas maut yang hampir merenggutku belum 
lama ini (…) Kudekati Midas (…) Kupeluk dia dan sejurus 
kemudian terjadilah apa yang terjadi. Kurenggut juga 
keperjakaan orang beriman yang setiap saat jidatnya selalu 
merapat di sajadah salat…(TIAMPMLSM, 2016:166-168) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab rasa 
taku dan traumatik yang tak kunjung hilang sebabperjlananya 
menaiki Merapi Kiran merasa butuh pengalihan untukk segala 
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perasaan itu yang akibatnya bersetubuhlah Midas dan Kiran untuk 
mengalihkan segala perasan takut dan trumatik yang dirasakan oleh 
Kiran. 
Data 48 
Kubuka kancing depan pakaianku dan kuperlihatkan 
memar merah gigitan Faud. Aku lihat Midas langsung 
tertunduk lesu dan semenjak itu ia mulai menjauh denganku 
dan aku pun menjauh dengannya… (TIAMPMLSM, 
2016:170) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab ingin 
menjauh dari Midas akibatnya Kiran tidur dengan Faud untuk 
mempermudah rencananya menjauh dari Midas. 
Data 49 
… Ketika masa absurditas melemparku, maka ranah 
pelarianku adalah obat juga tentu saja seks.… (TIAMPMLSM, 
2016:173) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
akibat rasa absuditas, dalam hal ini berbagai peristiwa menyakitkan 
yang ia alami sedemikian rupa mengakibatkan dirinya kecanduan 
akan obat-obatan terlarang dan seks bebas yang dia anggap sebagai 
pelariannya dari segala derita kecewa yang ia alami. 
Data 50  
Dan kabar itu datang lagi. Bapakku sedang koma di 
Jakarta (…) Mengapa juga kabar itu berbarengan denganluka 
nalar, luka iman, dan luka keperempuanku yang kini 
menganga semakin dalam… (TIAMPMLSM, 2016:173-174) 
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Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab kabar 
mengenai Bapaknya yang kembali koma berakibat semakin 
terpuruknya Kiran dalam ambang hidup yang masih terus ia jalani. 
Data 51 
Tak terasa air mataku jatuh dan menggaris pipiku. 
Aku menangis karena aku bisa merasai bagaimana derita 
bapak….(TIAMPMLSM, 2016:175) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa 
sebabmerasa dirinya merasakan penderitaan dari sakit yang 
dialami oleh bapaknya tanpa bisa berbuat apa-apa 
yangakibatnyaia menangis tanpa sadari. 
Data 52  
Aku sadar bahwa aku sangat lemah untuk menghela 
terjangan gelombang yang dtang bertubi-tubi. Tapi janjiku 
jauh-jauh hari sebelumnya bahwa kelemagan tidak boleh 
menjadi alasan seseorang untuk mengangkat bendera putih 
kekalahan. Tidak, aku tidak boleh kalah… (TIAMPMLSM, 
2016:175) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
janjinja pada dirinya sendiri untu tidak menyerah kepada takdir, 
akibatnya dia mencoba bangikit mebali dari keterpurukannya 
yang sekarang. 
Data 53 
Aku berteriak-teriak berontak dan menyumpahi 
Tuhan, sebab aku sudah tak kuat menerima perlakuan seperti 
ini (…) Betapa lengkapnya kehancuran ini: setelah nalarku 
dilukai, lalu menyusul imanku, lalu keperempuananku 
dilukai, lalu keluargaku dibuat berantakan. (TIAMPMLSM, 
2016:182) 
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Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Kiran 
berontak dan menyumpahi Tuhan akibat dirinya merasa sudah 
diperlakukan secara tidak baik oleh Tuhan dari segi nalar, 
hubungannya dengan lelaki dan keluarganya yang mulai 
berantakan. 
Data 54 
Di saat-saat seperti inilah aku rindu maut agar segera 
datang merenggutku. Aku sudah memutuskan diri untuk lebih 
baik mati. Aku sudah tak sanggup dengan hidup yang absurd 
ini (…) hingga aku dapatkan tubuhku di atas pembaringan 
rumah sakit … (TIAMPMLSM, 2016:183-190) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
mencoba bunuh diri akibat dirinya merasa sudah tidak sanggup 
menjalani segala cobaan dengan segala peristiwa yang ia alami. 
Data 55 
Setelah peristiwa itu, aku menghidari ruangan sepi. 
Aku mencari sesuatu yang membuatku sibuk, karena 
memang aku tak bisa lagi dian di rumah tanpa tantangan, 
tanpa kesibukan. Kesendirian selalu berpotensi menarikku 
kealam kosong alias absurd!... (TIAMPMLSM, 2016: 191) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
percobaan bunuh dirinya yang gagal akibatnya Karin mencoba 
mencari kesibukan dan menghindari kesendirian. 
Data 56 
… Disini dijalanan ini semua pandangan hidup itu dijuji 
dengan sebenar-benarnya (…) Inilah wajah jalanan. Dan 
disini, wajahku, pikiranku, tubuhku, diajarinya sekaligus 
diubahnya. (TIAMPMLSM, 2016:197-198) 
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Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
pergaulananya yang baru yakni dijalanan, berakibat berupahnya 
pola pikir Kiran, yang menjadi lebih terbuka pada kenyatan 
kehidupan bersosial. 
Data 57 
… Dari tatapannya setenga birahi, aku tahu diri terpesona 
terhadapku. Demikian pula denganku. Betapa tidak, sebab 
saat dia mengenalku, hatiku diliputi rasa damai- sangat 
damai…. (TIAMPMLSM, 2016:199) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab Karin 
merasa damai dan nyaman akibat dari pertemuannya dengan Didi. 
Didi merupakan seorang penuda yang dikenakalnya dijalanan 
Malioboro yang masih satu kampus dengannya. 
Data 58 
….nikah bagiku tak lain adalah pembirokrasian ego negative 
dari cinta, yakni ego kepemilikikan total berarti sebuah 
pemerkosaan dan memenjaraan sumber energi cinta yang 
dimiliki seseorang (…) 
Persetan dengan nikah! Pernikahan merupakan 
pengebirian kedirian manusia karena ia mengabadikan 
ketergantungan seorang perempuan, si lemah, kepada 
lelakinya (…)  
(…) Sejak aku di barisan Jamaah pun, ritual 
pernikahan sudah semikian menggangguju. Bayangkan, 
waktu itu mereka hanya sibuk dengan menikan dan lupa 
dengan perjuangan (…) 
Pernikahan dalam penggantungan diri seorang 
perempuan. Disana ada perbudakan…. (TIAMPMLSM, 
2016:203-205) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
bahwa karin menolak menikahi Didi akibat dari segala stigma 
yang ada di pikirannya. 
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Data 59 
Dia pun marah tak karuan melihatku yang sudah tak 
bergairah lagi melihatnya (…) ”tidak bisa, Aku sudah 
memilihmu sebagai pacarku. Dan aku tidak akan 
membiarkanmu begitu saja. Aku ingin menikahimu.” 
(TIAMPMLSM, 2016:202) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
marahnya Didi terhadap Karin yang sudah tidak lagi bergairah 
kepadanya, akibatnya dia menuntut karin untuk menikah 
dengannya 
Data 60 
Maka aku menolak dengan tegas menikah. Tapi 
semakin aku menolak, semakin gila Didi merangsek, 
merapat, dan memaksa (…) aku bingung dan cemas dengan 
acaman Disi itu: kalau lari rahasiaku akan terbongkar…. 
(TIAMPMLSM, 2016:205) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
merasa takutnya Karin dengan ancaman Didi akibat dari 
penolakannya terhadap ajakan Didi untuk menikah dengannya 
dengan segala stigmanya tentang pernikahan yang ia anggap tak 
lain sebagai ide paling aneh. 
Data 61 
Tapi pernikahan itu gagak ketika Faud Kumala 
kutemui dan menganjurkan aku untuk lari (…) dari kakakku 
kdengar bahwa orang tuaku sudah tahu lewat mulut Didi 
bahwa aku, (…) Bukan lagi aktivis Islam yang sloihat, 
melainkan telah berganti status menjadi perempuan jalang… 
(TIAMPMLSM, 2016:206) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
Karinyang melarikan diri dari pernikahnnya dengan Didi 
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berakibat mengadunya Didi kepada orang tua Karin perihal 
perilaku dan sikap Karin yang sebelumnya merupakan wanita 
salihah menjadi perempuan jalang yang selalu berganti lelaki untuk 
di tiduri. 
Data 62 
…Kucoba meronta lagi. Terus begitu. Hingga Didi 
kuwalahan dan mencoba mengendurkan cekikannya… 
(TIAMPMLSM, 2016:209) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
dicekiknya Karin akibat dari pelariannya terhadap pernikahan 
yang sudah di rencanakan oleh Didi. 
Data 63 
…Dan aku hanya mematung dalam pelukannya tanpa merasa 
gairan apa-apa. 
Dan semalaman aku diperkosanya. Tanpa senyum. 
Tanpa rasa. Tanpa cinta. Dingin… (TIAMPMLSM, 2016:210) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab ingin 
terbebas dengan aman dari ancaman Didi pada saat itu akibatnya 
Karin pasrah dirinya diperkosa oleh Didi. 
Data 64 
Belum juga tenang kakiku mengnjak rumah kakakku 
ketika kabar itu masuk: “Karin, dini hari tadi bapakmu 
meninggal dunia” (…) 
Tapi secepat datangnya, secepat itu pula perginya 
tangis itu. Terasa persediaan air mataku seakan sudah habisa 
dicucup-cucup tragedi. (TIAMPMLSM, 2016:210) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab kabar 
meninggalnya sang ayah akibatnya Karin merasa sangat terpukul. 
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Data 65 
… Aku harus tuntaskan studi ini.Ini adalah modal utamaku 
untuk menembus cita-cita ku yang masih menggangtung: 
menguasai politik internasional. Dengan penguasaan itu, daya 
tawarku akan naik dan bertambah. Dengan kekuasaan, aku 
semakin leluasa menundukan para lelaki yang seenaknya 
mempermainkan perempuan.(TIAMPMLSM, 2016:212) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
keinginanya untuk menuntaskan strudinya yang sempat 
terbengkalai yang nantinya diharapkan akan berakibat naiknya 
harga tawarnya, serta dapat dengan leluasa menguasai lelaki yang 
gemar memperlakukan wanita seenaknya. 
Data 66 
… Ia menatapku dengan tidak bersahabat (…)Suara ku 
memang mulai kubuat-buat berat dan merajuk, wajahku 
kumanis-maniskan, bahuku kumiring-miringkan ke kiri ke 
kanan, sementara kedua tapak tanganku merapat diapit oleh 
pahaku yang dibalut jins… (TIAMPMLSM, 2016: 213-214) 
 
Ia disini merupakan Pak Tomo yang merupakan dosen 
pembimbing yang menduduki posisi tinggi dikampusnya sekligus 
anggota DPRD dari fraksi yang mengampanyekan tegaknya syariat 
Islam di Indonesia. Hal ini dijelasakan pada data selanjutnya. Dari 
aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab gaya 
merayunya berakibat di setujuinya skripsi lebih cepat. 
Data 67 
“Kamu tertarik dengan dunia itu?” 
“Sangat tertarik.” 
“Mengapa?” 
“Ceritanya panjang dan ini soal eksistensialku.” 
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Kata ‘itu’ yang dimaksud pada kutipan dialog di atas adalah 
pelacur, hal ini merujuk pada kontek di novel terkait. Dari aspek 
indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab menyangkut soal 
eksistensialnya dalam hal ini adalah pengalaman keberadaanya 
pada konteks eksistensi atau kehadiran berakibat munculnya 
keinginan Kiran tertarik dengan dunia pelacur. 
Data 68 
… Aku kaget. Sangat kaget. Ia seorang dosen yang sangat 
menjaga wibawa di depan kelas mahasiswa. ia juga sudah 
menduduki posisi tinggi dikampusku, (…) Dan ia juga masih 
terdaftar sebgai anggota DPRD (…) Pak Tomo menyediakan 
dirinya utuk menjadi penghubungku, menjadi germoku…. 
(TIAMPMLSM, 2016:224) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebabKarin 
menceritakan keinginan dan ketertarikannya dengan dunia pelacur 
akibatnya Pak Tomo dosen pembibingnya menawarkan diri 
menjadi penghubungnya dengan para pelanggannya, dalam hal ini 
germo, dengan segala kesepakan yang sudah dibuat oleh mereka 
berdua. 
 
Data 69 
Lalu mengapa kemudia banyak orang 
kemudianmencibirku dengan pelbagai ekor citra yang buruk 
dan menjijikan? 
Dan jawaban itu kini sudah ku dapatkan. Karena 
memang budaya yang terbentuk yang tak memungkinkan aku 
untuk bisa menjadi penguasa atas tubuhku sendiri…. 
(TIAMPMLSM, 2016: 231) 
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Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa 
sebabbudaya saling menghakimi yang sudah terbentuk di 
lingkungan masyarakat berakibat seseorang terutama wanita tidak 
dapat berkuasa atas dirinya sendiri. 
Data 70 
…Menumpangi bus tua, aku melarikan diri menuju ceruk 
ketinggian. Ya, disini aku sewa sebuah villa mungil (…) Aku 
ingin menenangkan pikiran, memantapkan niat dan 
memandangi dengan sebaik-baiknya hidupku yang sama 
sekali telah berubah dari hidupku sebelum-belumnya… 
(TIAMPMLSM, 2016:234) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab ingin 
memenangkan diri, merenung hingga memantapkan niat akan 
hidupnya yang sudah sangat berubah adari sebelumnya akibanya 
Karin menyewa sebuah villa kecil di daerah dataran tinggi. 
Data 71 
… Ibadah terlampau abstrak (…) Kusadari sekarang, bahwa 
aku begitu takut tidak menjalani kewajiban ibadah karena 
memang aku sejak kecil di takut-takuti oleh orang tuaku 
danorang-orang di sekitarku dengan neraka… 
(TIAMPMLSM, 2016:242-243) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab  
dianggapkan ibadah sebagai suatu hal yang absatrak akibat dari 
pengalamannya dimana sejak kecil suda ditakut-takuti oleh orang 
tua dan lingkungan sekitarnya oleh keberadaan neraka yang 
dipenuli dengan api, dan manusia sebagai bahan baku 
pembakarnya. 
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Data 72 
Maka ini yang menjadi alasan kuatku untuk tak 
percaya begitu saja piramida sosial bikinan masyarakat itu. 
Bagaimana aku percaya pada mereka, sedangkan mereka 
sendiri tak pernah meyakini konsep-konsep mereka karena 
memang mereka tidak yakin dengan apa yang dipikirkan…. 
(TIAMPMLSM, 2016:245) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
masyarakat yang sering kali tidak meyakini konsep pemikiran yang 
mereka buat sendiri akibatnya Kiran tidak percaya dengan 
piramida masyarakat semacam itu. 
Data 73 
Aku menolak pendapat orang banyak bahwa manusia 
adalah binatang yang berperadapan. Sebab jika ditelisik lebih 
jauh sebenarnya peradaban hanyalah sebuah selimut, 
hanyalah selambar kain yang dipakai supaya manusia tidak 
benar-benar terlihat seperti binatang (…) Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk 
munafik yang diciptakan Tuhan… (TIAMPMLSM, 2016:253) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
anggapannya tahadap stigma bahwa manias adalah makhluk 
munafik yang diciptakan oleh Tuhan merupakan akibat dari 
pendapat masyatakat perihal manusia adalah binatang yang 
beradab. 
Data 74 
…Kau yang harus bertanggung jawab karena Kau sebab dan 
aku akibat. Kau harus bertanggung jawab karena Kau telah 
ciptakan aku. (TIAMPMLSM, 2016:259) 
 
‘Kau’ dalam kutipan di atas merujuk pada Tuhan sebagai 
pencipta. Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
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merasa diciptakan oleh Tuhan akibatnya Karin tidak merasa harus 
bertanggung jawab atas segala peritiwa yang telah menimpanya, 
melainkan Tuhan-lah yang musti bertanggung jawab atas dirinya. 
Data 75 
… Sebab terkadang melalui dosa yang dihikmati, seorang 
manusia bisa belajar dewasa… (TIAMPMLSM, 2016:260-
261) 
 
Dari aspek indeks di atas dapat dijelaskan bahwa sebab 
berbagai dosa dan peritiwa yang sudah dilalui oleh seseoran dapat 
mengakibatkan orang tersebut belajar sehingga menjadi lebih 
dewasa. 
 
3. Simbol  
Simbol menurut teori trikotomi C.S. Pierce adalah 
merupakan hubungan tanda dan petanda yang memiliki hubungan 
asosiasi konvensioal, artinya terdapat kesepakan diantara 
sekumpulan kelompok soasial yang memiliki tujuan atau 
kepentingan yang sama. Tanda ini dapat berupa bahasa isyarat, 
bahasa daerah dan lain sebagainya. Kutipan simbol yang digunakan 
dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
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Data 1 
“…Kita mengenal Islam lebih dekat di sana. Kebanyakan 
mahasiswa Kampus Biru.” (TIAMPMLSM, 2016:27) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Biru. Kampus Biru sendiri merupakan salah satu kampus 
atau universitas yang terdapat di Yogyakarta yang merupakan 
julukan dari Universitas Gajah Mada. Julukan ini muncul sebab 
sebuah novel karya Ashadi Siregar berjudul Cintaku di Kampus 
Biru, yang awalnya merupakan cerita sambung dalam sebuah surat 
kabar Kompas pada tahun 1972 
Data 2 
…, sedikitpun aku tidak bersijingkat dari tempat dimana 
aku digarang begitu  hebat oleh matahari. Aku tetap tenang 
seperti tak merasakan apa-apa selain kedamaian abadi. 
Coba kudongakkan sedikit wajahku yang sedari tadi 
menafakuri lantai… (TIAMPMLSM, 2016:29) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
menafakuri. Dimana kata tersebut berasal dari kata dasar ‘tafakur’ 
yang artinya perenungan atau mengheningkan cipta. Hal ini dapat 
dikaitkan dengan konteks pada novel dimana tokoh utama yang 
sedang menunggu dimulainya pengajian di sebuah masjid yang 
terkena sengatan sinar matahari namun tak bergeming seakan 
sedang merenungi diri atau mengheningkan cipta (berdoa). 
Data 3 
…Dugaku, tentu saja lanskap masjid ini sudah diatur 
sedeikian ruoa agar zina mata antara ikhwan dan akhwat 
tidak terjadi…. (TIAMPMLSM, 2016:29) 
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Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ikhwan dan akhwat. Kst ikhwan dan akhwat sendiri merupakan 
kata serapan dari bahasa Arab, dimana ikhwan artinya saudara atau 
teman laki-laki, sedangkan akhwat artinya saudara atau teman 
perempuan. 
Data 4 
…Ia bercerita tentang tasawuf, tentang hati. Aku 
mencatatnya. Juga hadis dan ayat-ayat yang disebutkannya. 
Aku bergumam penuh takzim: begitu hebat orang ini…. 
(TIAMPMLSM, 2016:30) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
tasawuf dan takzim. Tasawuf sendiri merupakan istilah yang 
digunakan oleh umat muslim dimana tasawaf sendiri dapat 
dikatakan sebagai ajanran atau cara untuk mengenal dan 
mendekatkan diri kepada Allah swt. sehingga dapat dengan sadar 
dapat memperoleh hubungan langsung dengan-Nya. Sedangkan 
takzim sendiri dalam konteks ini dapat berati kagum atau 
menghormati. 
Data 5 
Sepulangya dari Kampus Barek, kudapatkan kamar 
putri sepi… (TIAMPMLSM, 2016:31) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Barek. Istilah kampus Barek sendiri sangat familiar di 
Yogyakarta karena merupakan sebutan dari salah satu kampus 
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swasta terbaik di Sleman, dimana kampus tersebut adalah 
Politeknik PPKP Yogyakarta.  
Data 6 
…Aku hanya minta sumbangan saran dan dukungannya. Itu 
sudah cukup bagiku. Mereka pun sepakat, maklum di 
Kampus Barek yang berada di bawah naungan Kampus 
Ungu ini belum mempunyai forum studi keislaman. 
(TIAMPMLSM, 2016:35) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Ungu. Kampus Ungu merupakan STIMIK Amikom yang 
berada di Yogyakarta, kampus ini mendapati istilah tersbut karena 
bangunanya yang berwana ungu. 
Data 7 
… Dahiri menanyakan soal pimpinan Islam, dan itu berati 
politik. Sebagai orang awam yang ghirah keagamaannya 
lagi tumbuh - tumbuhnya, pertanyaan seperti itu terang 
membingungkanku…. (TIAMPMLSM, 2016:36) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ghirah. Istilah ghirah sendiri merupakan istilah dari bahasa Arab 
yang berati semangat. Dalam konteks ini dapat diartikan juga 
sebagai semangat untuk membela agama dan upaya untuk 
melakukan amalan shalih. 
Data 8 
… Darinya kemudian Aku tahu tentang konsep Islam. 
Yakni ad-Dien yang melingkupi alam semesta. Dari dia 
pula kutahu bagaimana Rasulullah menjalankan politik 
ekspansi tuk meneggakkan ad-Dien di muka bumi…. 
(TIAMPMLSM, 2016:37) 
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Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ad-Dien atau Dien. Ad-Dien atau Dien sendiri memiliki banyak 
makna mulai dari makna yang menyangkut kepemimpina atau 
kekuasaan sampai pada konteks keagamaan. Namun, dalam hal ini 
konteks yang dimaksud dalam novel terkait adalah sistim yang 
segela hukumnya diatur oleh syariat (berkaitan dengan poltik 
kekuasaan). 
Data 9 
… Aku menghamba sepenuh-penuhnya hamba. 
Penghambaan yang sungguh-sungguh. Inilah yang 
menurutku Islam, yakni totalitas ke-‘abid-an. 
(TIAMPMLSM, 2016:45) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ke-‘abid-an. Dalam hal ini istilah abid yang dimaksud adalah 
seseorang yang taan beribadah kepada Tuhan. 
Data 10 
“Aku siap mengemban amanah mulia yang telah 
kamu sampaikan itu. Kusambut jalan itu. Aku siap 
bergabuung dengan jundullah-jundullah yang merelakan 
seluruh hidup mereka untuk teganya ayat-ayat Tuhan di 
atas bumi.”  (TIAMPMLSM, 2016:46) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
jundullah-jundullah. Jundullah sendiri merupakan istilah dari 
bahasa Arab yang artinya prajurit Allah. 
Data 11 
… Dalil yang menjelaskan itu adalah surat Al-Maidah, 
yakni kalau kamu belum berpegang pada hukum islam 
kamu adalah zalim, kafir. Dan aku amat sadar bahwa 
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posisiku sekarang ini yang tak lain adalah Kafir…. 
(TIAMPMLSM, 2016:48) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
zalim dan kafir. Keuda istilah ini sering digunakan dalam lingkup 
agama islam. Zalim dalam hal ini adalah bengis, dalam kontek 
terkait bengis disini artinya tidak mengasihi diri sendiri dan sesame 
muslim dengan tidak berpegan teguh pada konsep ad-Dien. 
Sedangkan kafir yang dimaksud dalam konteks terkait adalah 
dengan tidak percaya kepada Allah. 
Data 12 
… Aku menyambut seutuh-utuhnya ajaran dan keyakinan 
baruku itu karena ajakan itu bersamaan dengan lempangnya 
hatiku untuk masuk islam secara kaffah…. (TIAMPMLSM, 
2016:48) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
kaffah. Kaffah sendiri merupakan istilah yang digunakan umat 
muslim yang memiliki arti menyeluruh atau beribadah sepenuhnya, 
tidah setengah-setengah. 
Data 13 
… Intinya dalam ujian itu adalah memastikan bahwa aku 
sudah paham dengan apa yang kumasuki dan benar-benar 
berniat sebelum baiat dilangsungkan. (TIAMPMLSM, 
2016:50) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
baiat. Baiat sendiri merupakan istilah dalam islam yang berati ikar 
sumpah setia kepada imam (pemimpin) 
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Data 14 
… tiap hari aku shaum, aku puasa…. (TIAMPMLSM, 
2016:53) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
shaum. Shaum sendiri merupakan istilah orang muslim untuk 
puasa. Dalam kutipan di atas kata shaum dipertegas dengan 
penjelasan pada kata setelahnya.  
Data 15 
… Kalau berbuka, cukup dengan roti tawar dicampur 
mesis, margarine dan susu. Aku makan satu dua helai roti. 
Tiap hari. Begitu sederhananya aku memahami kehidupan 
kaum sufi… (TIAMPMLSM, 2016:53-54) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
kaum sufi. Kaum sufi sendiri merupakan istilah yang digunakan 
bagi mereka yang menganut paham sufi atau sufisme. Sufi sendiri 
dapat diartikan sebagai orang yang mempelajari ilmu tasawuf atau 
kepasrahan diri kepada Allah. 
Data 16 
… Aku tak mau ber-suudzon, berburuk sangka…. 
(TIAMPMLSM, 2016:54) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ber-suudzon yang artinya adalah berprasangka buruk. Dalam 
kutipan diatas arti suudxon sendiri sudah dijelaskan pada kata 
setelahnya. 
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Data 17 
… Diajak berdiskusi dia tidak mau terbuka, malah 
membentak-bentak. Dia tidak tahu, bahwa aku gerah juga 
diusir seperti itu.  
Gagal dengan ukhti salaf itu, kudekati yang 
lainnya… (TIAMPMLSM, 2016:57) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
salaf. Salaf sendiri istilah yang merupakan resapan dari bahasa 
Arab yang artinya angkuh, sombong. 
Data 18 
… Dan aku tahu pertanyaanku itu dijawab diam oleh Mbak 
Auliah. Seakan-akan pertanyaanku itu adalah godam 
subversif baginya dan jalan teraman untuk itu adalah 
diam…. (TIAMPMLSM, 2016:63) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
godam subversif. Istilah yang dimaksud kali ini adalah seakanada 
pukulan yang berpengaruh besar dapan menghancurkan atau 
menjatuhkan suatu kekuasaan suatu kelompok.  
Data 19 
…Namanya Komadan Sardi. Dia sudah berkeluarga, 
tampak agak tua, dan alumni Kampus Putih… 
(TIAMPMLSM, 2016:65) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Putih. Kampus Putih sendiri merupakan istilah yang 
sering digunakan untuk Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga di 
Yogyakarta. 
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Data 20 
Bersamaan dengan selesainya kuliah D3-ku di 
Kampus Barek jurusan Pariwisata, aku mendaftar ke 
Kampus Matahari Terbit dan diterima dijurusan Hubungan 
Internasional… (TIAMPMLSM, 2016:68) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Matahari Terbit. Kampus Matahari Terbit sendiri 
merupakan julukan yang digunakan untuk Universitas 
Muhammadiah Yogyakarta. 
Data 21 
… Sekali dua kali aku masih giat bangun malam untuk 
mendirikan salat tahajud, berusaha sekuat-kuatnya yang aku 
bisa untuk tidak berada dalam kejalangan yang sama 
menyembah hal-hal yang bersifat duniawi dan 
melupakanan qanun perjuangan sebagaimana sudah 
terdoktrin dalam dokumen tua yang ditulis Eyang Wirjo… 
(TIAMPMLSM, 2016:69-70) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
qanun. Qanun sendiri merupakan semacam peraturan perundang-
undangan yang sudah diatur dan disepakati oleh suatu daerah atau 
wilayah masyarakat tertentu. Dalam konteks lain qanun merupakan 
hukum atau kaidah perundang-undangan daerah yang digunakan 
oleh pemerintah di provinsi Aceh. 
Data 22 
… Semua itu untuk memebahagiakan lahir-batin kehidupan 
manusia, baik ketika masih hidup di dunia maupun 
kehidupan di akhirat kelak. Jadi syariat itu bisa dirumuskan 
begini: from Allah, by people, for all the world… 
(TIAMPMLSM, 2016:75-76) 
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Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
from Allah, by people for all the world atau dapat diartikan 
sebagai berikut, dari Allah, oleh manusia, untuk seluruh dunia. 
Dalam konteks yang terulis dalam novel hal ini mengacu pada 
syariat atau aturan yang diturunkan oleh Allah yang kemudian 
harus dijalankan oleh manusia demi keberlangsungan hidup 
manusia yang damai di seluruh dunia. 
Data 23 
…Tidak seperti kupu-kupu yang memasuki rumah-rumah 
penduduk dan terkadang masuk dalam kelambu ranjang. 
Mirip pengemis tunahunian….  (TIAMPMLSM, 2016:107) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
tunahunian. Dalam hal ini merupakan istilah murni yang dibuat 
oleh penulis novel sebab tidak dapat di temukan dalam refence 
yang digunakan oleh peneliti. Tunahunia disini diatirkan sebagai 
istilah yang digunakan untuk seseorang yang tidak mempunyai 
rumah atau hunian. 
Data 24 
Sepanjang usia dewasaku, aku belum pernah 
berkenalan dengan dunia gelap, dengan dunia setan. Inikah 
picu awal ketika diriku mengalami dunia ekstase kosong 
seperti ini?....(TIAMPMLSM, 2016:109) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ekstase. Ekstase sendiri adalah keadaan dimana seseorang berada 
di luar kesadaran dirinya seperti halnya khusuk atau bersemedi. 
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Data 25 
…Mirip pasar malam sekatenan yang dilangsungkan saban 
medio tahun di Alun-alun Utara Keraton Yogyakarta…. 
(TIAMPMLSM, 2016:112) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
saban medio. Saban medio sendiri merupakan kata yang dapat 
diartikan sebgai tiap pertengahan. 
Data 26 
…Jujur kukatakan bahwa konsep pikiranku sudah 
sepenuhnya tertutup rapat dari cahaya ketentraman, dari 
cahaya nubuah akan kedamaian hidup…. (TIAMPMLSM, 
2016:112) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
nubuah yang merupakan bahasa baku dari nubuat, yang dalam 
konteks ini artinya wahyu yang diturunkan. 
Data 27 
…Ketika aku masih bergiat di jemaah, praktis jalanan 
adalah terra in cognita, wilayah rak bertuan yang menjadi 
muntahan tudinagnku sebgai tempat membuang waktu sia-
sia dan daerah merubungnya dosa dan pelbagai akhlak 
kafir…. (TIAMPMLSM, 2016:113) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
terra in cognita. Terra incognita sendiri berasal dari bahasa latin 
yang artinya wilayah yang belum terpetakan atau 
terdokumntasikan. 
Data 28 
…Setelah berminggu-minggu kesunyian yang kahin dan 
pahit itu merubungiku, aku memang bertemu sebagaimana 
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Hawa bertemu dengan lelaki istimewa istimewa…. 
(TIAMPMLSM, 2016:117) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
kahin. Kahin sendiri merupakan kata serpan dari bahasa Arab yang 
artinya ahli atau juru sihir atau ilmu hitam. 
Data 29 
Kutanya Midas, “Kamu kenal konsep imitio Dei?... 
(TIAMPMLSM, 2016:153) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Imitio Deiyang merupakan bahasa latin dari konsep Imitation of 
God atau tiruan dari Tuhan, dimana ajaran agama ini mencoba 
merealisasika tentang makhluk tertinggi dengan mencari 
keselamatan pada manusia. 
Data 30 
“Dengerkan! Konsep itu berasal dari kata-kata iblis: 
‘Eritis sicut Dei. Kamu bisa seperti Tuhan.’ Kata-kata ini 
diucapkan iblis tatkala melihat Adam disingkirkan oleh 
Tuhan setelah dibekali oleh kemampuan menyebut nama-
nama yang kemudian kita istilahkan sekarang…” 
(TIAMPMLSM, 2016:154) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Eritis sicut Dei atau sering dikenal juga dengan Eritis sicut Deus 
artinya Anda bisa seperti Tuhan, dimana kalimat tersebut oleh iblis 
yang disebutkan dalam sebuah Alkitab, dimana iblis membisikan 
kalimat itu kepada Hawa untuk memakan buah Quldi atau disebur 
juga pohon pengetahuan. Hingga Hawa memakan separuh buah 
 
 
81 
 
dan separuhnya lagi dihabiskan oleh Adam hingga mereka diusir 
dari taman Firdaus. 
Data 31 
Naik Merapi dan tak akan turun sebelum melihat 
pintu rumah lahar di puncak. (TIAMPMLSM, 2016:157) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
pintu rumah lahar. Pintu rumah lahar disini maksunya adalah 
kawah Merapi. 
Data 32 
…Kami tahu dari seorang mahasiswa pencinta alam dari 
Kampus Jaket Biru yang ditemui bahwa kali itu adalah 
jalan terdekat menuju puncak, tapi sekaligus jalan paling 
berbahaya…. (TIAMPMLSM, 2016:159) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Jaket Biru. Kampus Jaket Biru merupakan istilah yang 
sering digunakan untuk menyebut mahasiswa UII atau Universitas 
Islam Indonesia  
Data 33 
Kini burung berjenis apa itu berdiri diam di nok 
wuwungan sambil mendendangkan gaok yang buruk…. 
(TIAMPMLSM, 2016:189) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
nok wuwungan. Nok wuwungan sendiri merupakan kata resapan 
dari bahasa jawa yang artinya puncak rumah atau deretan getting 
yang berada di puncak rumah. 
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Data 34 
...Justru di gigir ini, aku distimulasi keheranan melihat 
orang-orang berduyun-duyun menuju masjid atau temoat-
tempat ibadat lainnya, tanpa sedikit pun mau menyapa atau 
peduli kepada para tikyan yang berjuang untuk jangan lapar 
hari ini…. (TIAMPMLSM, 2016:193) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
tikyan atau disebut juga tekyan merupakan akronim bahasa jawa 
gaul Yogyakarta untuk para anak jalannya. Tekyan sendiri 
merupakan kepanjangan dari setitik tur lumayan, awalnya kata 
tekyan ini diperuntukan bagi para pencopet di kota besar namun 
seiring berjalannya waktu istilah ini digunakan sebagai padanan 
istilah anak jalanan. 
Data 35 
… Ya, kuakui bahwa perintah merasakan indahnya hidup 
dalam mihrab-mihrab masjid atau musala-musala dengan 
ritual doanya, tapi… (TIAMPMLSM, 2016:193) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
mihrab-mihrab. Mihrab sediri merupakan istilah yang digunakan 
untuk ruang kecil di langgar atau musala tempat imsm memimpin 
jalannya salat. 
Data 36 
Aku hanya bisa terduduk menatap kosong bangunan 
Kampus Wates yang masih sunyi. Mataku berat. Mataku 
panas. Mataku digenangi air.  (TIAMPMLSM, 2016:210) 
 
 
 
83 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Kampus Wates. Kampus Wates sendiri merupakan istilah yang 
digunakan untuk Universitas Negeri Yogyakrta. 
Data 37 
…Anaknya tiga cantik-cantik. Istrinya pun setia. Tapi 
justru dengan kemapanan itu, sampai-sampai ia menyebut 
istrinya griseni, dipegang-pengang tapi dia sendiri 
sebetulnya tidak senang… (TIAMPMLSM, 2016:216) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
griseni. Griseni sendiri merupakan iatilah yang berasal dari bahasa 
jawa yang artinya menjijikan atau menggelikan. 
Data 38 
Falus. Dunia Falus. Dunia lelaki. KItab suci, aku 
curiga jangan-jangan juga bagian dari ideology falus ini. 
Mengingat hampir semua nabi dan ulama dipastikan 
diambil dari jenis laki-laki… (TIAMPMLSM, 2016:219) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
dunia falus. Falus sendiri merupakan simbol dari ‘ayah’. Dalam 
konteks ini dunia falus artinya dunia yang mengaju pada lelaki atau 
kehidupan lelaki. 
Data 39 
…Dan bukankah centang-perenangnya wajah kemanusiaan 
sebagian besar direproduksi poleh falusisme… 
(TIAMPMLSM, 2016:219) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
falusisme. Falusisme merupakan paham yang menganut ajaran 
falus. 
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Data 40 
Mengerikan sekali! Dan falusisme ini pula yang 
telah memerangkap dan membuatku kini terjerambab 
mencium salur-salurnya yang bacin….(TIAMPMLSM, 
2016:221) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
sulur-sulurnya dan bacin. Sulur sendiri merupakanistilah yang 
dapat digunakan untuk menyebut anak rambut atau rambut halus. 
Sedangkan bacin sendiri adalah bahasa jawa yang artinya bau atau 
aroma tidak sedap. 
Data 41 
…Ia mendiskreditkan, terlalu menjelajah, menghina, terlalu 
meminggirkan perempuan dalam kehidupan apapun… 
.(TIAMPMLSM, 2016:221) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
mendiskreditkan. Mendiskreditkan merupakan kata turunan dari 
discredit yang artinya berupaya untuk memperlemah atau 
menjelekan wibawa seseorang. 
Data 42 
“Ceritanya panjang dan ini soal eksistensialku.” 
(TIAMPMLSM, 2016:221) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
eksistensialku. Eksistensial merupakan kata dalam bidang 
psikologi yang berati keberadaan atau pengalaman keberadaan. 
Data 43 
…Walaupun kutahu, jalan ini adalah jalan yang penuh 
noktah.… (TIAMPMLSM, 2016:223) 
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Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
noktah. Noktah sendiri adalah istilah yang biasa digunakan untuk 
menyebut titik atau bintik yang biasanya berwarna hitam atau earna 
gelap lainnya. 
Data 44 
…FInilah bangsatnya aku, selama kuliah di Kampus 
Matahari Terbit, aku tak mendalami terlalu banyak ihwal 
politik….  (TIAMPMLSM, 2016:232) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
ihwal politik. Ihwan sendiri merupakan kata lain dari hal atau 
perihal, dalam hal ini ihwal politik artinya perihal politik atau hal 
yang menyangkut politik. 
Data 45 
… Tapi iman jenis apa yang mereka maksudkan dan 
bangga-banggakan untuk menhakimiku, mencibirku 
sebagai perempuan sundal yang tak tahu pekerti tak tahu 
susila tak tahu ajaran?... (TIAMPMLSM, 2016:241) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
sundal dan susila. Sundal sendiri istilah lain dari perempuan jalang 
atau lacur, sedang susila adalah istilah yang digunakan untuk orang 
yang berbudi bahasa atau beradab baik, sopan dan lain sebagainya. 
Data 46 
(Setiap Ksatria Matahari Terbit akan melakukan 
hara-kiri ketika kalah perang, sebab menyerah adalah aib di 
dunia ksatria).  (TIAMPMLSM, 2016:241-242) 
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Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
Ksatria matahari terbit dan harakiri. Matahari terbit yang 
dimaksud disini adalah negera jepang, yan berarti ksatria matahari 
terbit adalah kstaria dari Negara Jepang. Sedangkan Harakiri 
adalah istilah yang digunakan di Jepang sebagai tradisi untuk ritual 
bunuh diri. Tradisi ini biasa dilakukan oleh samurai dengan 
merobek perut dan mengeluarkan usus mereka untuk memulihkan 
nama baik yang biasanya terjadi karena gagal menjalankan tugas. 
Data 47 
…Tahukah kau bahwa kau tak hanya kawan tafakur di 
malam yang sebegini sunyi,… (TIAMPMLSM, 2016:246) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
tafakur. Tafakur sendiri istilah dari bahasa arab yang berati 
merenung. 
Data 48 
…Dan aku sadar perjuangan utuk membebaskan diri dari 
jeratan cap jalang masyarakat susila, bukan perkara 
gampang. Ini adalah kerja darah. (TIAMPMLSM, 2016:247) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
kerja darah. Istilah kerja darah yang dimaksud disini adalah kerja 
keras, sama halnya seperti banting tulang namun dalam hal ini 
menggunakan istilah anatomi lain yaitu darah. 
Data 49 
…Dan kini aku bekerja sekuat-kuatnya untuk melupakan 
dan membebaskan diri dari semua ikatan itu. Memutus 
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semua itu agar jiwaku yang terus-menerus terkungkung 
dalam jiwa yang jumud…. (TIAMPMLSM, 2016:248) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
jumud. Jumud adalah istilah yang merupakan kata resapan dari 
bahasa Arab yang artinya statis. 
Data 50 
…Kurasai setiap kali bercinta dan mendengarkan panggilan 
azan masjid dan genta gereja, pertumbuhan hidupku 
Nampak mandeg dan berhenti…. (TIAMPMLSM, 
2016:248) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
mandeg. Mandeg adalah istilah bahasa dari bahasa jawa yang 
berati berhenti. 
Data 51 
…Aku tak kan pernah mengabdi kepada-Mu seperti yang 
dilakukan pendusta-pendusta dan orang-orang pander itu…. 
(TIAMPMLSM, 2016:258) 
 
Dalam hal ini aspek simbol dalam kutipan di atas adalah 
orang-orang pander. Orang pander merupakan istilah yang 
digunakan untuk menyebut orang bodoh atau bebal. 
 
C. Keterbatasan implikasi novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 
Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Novel merupakan salah satu bahan ajar yang tidak dapat dilepaskan 
dari dunia pendidikan terutama ditingkat menengah atas. Hal ini dilakukan 
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sebgai upaya pendidik dalam mengaplikasikan kompetensi dasar yang 
sudah ditentukan agar peserta didik lebih mudah memahami materi.  
Namun tidak semua novel dapat di implikasikan di tingkat 
menengah atas atau SMA hal ini dikarenakan selain mengandung estetika, 
pembelajaran moral, sosial, budaya dan lain sebagainya. Tak jarang karya 
sastra juga menggandung unsur SARA, pornografi, kekerasan, dan lain 
sebagainya yang belum sepatutnya diberikan kepada peserta didik. Ruang 
lingkup sastra yang begitu luas tak jarang membuat para seniman 
membebaskan dirinya dalam berekpresi lewat karya sastra. Dari sini fungsi 
pendidik atau guru sebagai fasilitator sangat dibutuhkan untuk memilah 
apa-apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didiknya dalam pembelajaran 
sastra, sehingga pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang sudah di targetkan. 
Penelitian ini menggunakan kajian semiotika untuk mengetahui 
tanda dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka 
Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan yang meliputi aspek ikon, 
indeks, dan simbol sehingga dapat dijadikan refesensi bagi para pembaca 
atau terutama pendidik dalam memilih karya sastra untuk dijadikan acuan 
dalam pembelajaran sastra. Namun, meskipun novel terkait memiliki 
aspek semiotika yang dibutuhkan pada penelitian sastra, dalam 
penelitian yang sudah dilakukan novel terkaittidak dapat dijadikan 
sebagai bahan dalampembelajaransastra. Hal ini dikarenakan novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
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Muslimahkarya M. Muhidin Dahlan mengandung konflik sosial yang 
memicu unsur SARA, kekerasan dan pornografi didalamnya. Sehingga 
ditakutkan nantinya justru akan berdapak buruk bagi pola pikir siswa SMA 
yang masih dalam tahap perkembangan. Selain itu novel terkait juga 
memiliki pengemasan disksi yang dapat dikatakan sulit untuk dipahami 
bagi siswa SMA. Namun, jika terpaksa masih harus dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran, pendidik dapat menerapkan nilai-nilai 
kemanusiaan yang terdapat dalam novel terkait. Disisi lain penulis 
menyarankan lebih menyarankan untuk merekomendasikan novel lain 
sebagai bahan ajar dalam pembelajran sastra, yakni novel Kuantar Kau Ke 
Gerbang karya Ramadhan K.H., alasan direkomendasikannya novel ini 
karena disamping terdapat aspek semiotik yang menerapkan teori milik 
C.S. Pierce novel ini juga kaya akan sejarah, disksi yang digunakan mudah 
dipahami bagi siswa SMA, dan tidak mengandung unsur kekerasan, 
mauun konflik sosial yang memicu SARA maupun pornografi. Sehingga 
dapat dikatakan layak untuk dibaca oleh siswa SMA maupun sederajat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari novel Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan atas aspek semiotika yang meliputi ikon, indeks, dan simbol 
menggunakan teori Charles Sanders Pierce sebagai rekomendasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, hasil penenelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut; dari hasil penelitian data yang diperoleh 
mencapai 128 data yang terdiri dari 1,6% dari jumlah seluruh data 
merupakan aspek ikon, 58,6% merupakan data indeks, dan 39,8% data 
merupakan data simbol. 
Dari penjelasa data di atas dapat dijabarkan sebagai berikut; dari 
jumlah seluruh data presentase paling kecil adalah 1,6% data yang 
merupakan data dari aspek ikon, ini setaran dengan jumlah data yang 
hanya 2 saja untuk aspek terkait, sedangkan presentase paling besar yakni 
58,6% data dari seluruh jumlah data untuk aspek indeks, ini setara dengan 
75 data dari seluruh jumlah data, dan 39,8 % data untuk aspek simbol yang 
setara dengan 51 data dari jumlah data 128 data. 
Berdasarkan hasil penelitian dari keseluruhan unsur yang terdapat 
pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan tidak dapat dijadikan sebagai 
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rekomendasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, hal ini sebabakan 
karena adanya pertimbangan adanya unsur SARA, dan pornografi yang 
terdapat pada novel terkait. Sehingga ditakutkan akanmengganggu pola 
pikir peserta didik yang masih berkembang. Namun, jika terpaksa masih 
harus dijadikan sebagai bahan pembelajaran, pendidik dapat menerapkan 
nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam novel terkait. Namun, jika 
terpaksa masih harus dijadikan sebagai bahan pembelajaran, pendidik 
dapat menerapkan nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam novel 
terkait. Disisi lain penulis menyarankan novel Kuantar Kau Ke Gerbang 
karya Ramadhan K.H., yang terbilang jauh lebih aman untuk dijadikan 
sebgai bahan pembelajaran dari pada novel sebelumnya 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pada novel Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan terkait aspek semiotika berdasarkan teori C.S. Pierce, saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refensi untuk para calon 
pendidik maupun para pendidik yang sudah terjun langsung dalam 
dunia pendidikan bahwa novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan untuk tidak dijadikan sebagai bahan pembelajaran di SMA. 
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2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pembaca terutama 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia, para peneliti maupun 
penulis karya sastra. 
3. Penelitian ini harapkan dapat dikembangkan kembali oleh peneliti 
lain sesuai dengan objek penelitian terkait atau dijadikan sebagai 
penelitian lanjutan bagi penulis lainnya. 
4. Dari penelitian ini para pembaca diharapkan dapat mengambil sisi 
positif yang terkandung dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur! Memoar Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin 
Dahlan tanpa lupa mempertimbangkan segelan konflik sosial, 
unsur  SARA dan pornografi yang terdapat di dalamnya.  
 
Demikian simpulan dan saran yang dapat disampaikan oleh penulis 
dalam penelitian ini. Kurang lebihnya penulis mengharapkan kritik dan 
saran atas penelitian yang telah disusun, sebab menyadari hasil yang 
didapat masih jauh dari sempurna.  
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LAMPIRAN TABEL 
 
Tabel 2 
Tanda dalam Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang 
Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
 
No. 
  
Wujud Tanda dalam Teks Novel 
No. Halaman 
teks pada 
novel 
1. Gambaran kehidupan tokoh dengan perilaku hidup Rasul  26 
2. Kampus Biru 27 
3. Berada di masjid karena kagun terhadap Rahma 27 
4. Menafakuri  29 
5. Tidak melihat ikhwan sebab berbeda pintu masuk  29 
6. Ikhwan dan kahwat 29 
7. 
Tasawuf dan takzim 
 
30 
8. Memuji sebab kagum 30 
9. 
Tertular hal baik sebab memiliki teman yang berperilaku 
baik 
31 
10. Kampus Barek 31 
11. 
Rahma meninggalkan surat sebab tidak kunjung bertemu 
dengan kiran 
32 
12. Merasa malu sebab mengajak diskusi tapi dihiraukan 34 
13. Kampus Ungu 35 
14.  Ghirah 36 
15. Dien / ad- Dien  37 
16.  Memberikan gambaran sesuai firman Allah 39 
17. Membuat forum agar semangat agamanya tetap tumbuh. 34 
18. Kaget sebab berencana mendirikan Daulah Islamiah 41 
19. Berubah total sebab doktrin yang di terima 43 
20. 
Mengsucikan diri demi bergabung dengan organisasi 
islam 
44 
21. Ke-‘abid-an 45 
22. Digunjing karena jilbab besar 45 
23.  Menjadi bahan omongan sebab enggan keluar kamar 45 
24. Jundullah-jundullah 46 
25. Lulus uji dan terror mental sebab mengikuti atura 47 
26. Kafir dan Zalim 48 
27. Kaffah 48 
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28. 
 Ingin berdakwa, mendirikan dan membangun Daulah 
Islamiah 
 
49 
29. Baiat 50 
30. Menjalani kehidupan sufi sebab terjadinya pembaiatan 53 
31. Shaum 53 
32. Kaum sufi 54 
33. Suudzon  54 
34. Diusir sebab mendakwahi seorang ukhti salaf 57 
35. Salaf  57 
36. 
Tiga bulan dakwah dengan hasil yang nihil sebab tidak 
leluasa di pondok 
58 
37. Merasa ada yang janggal pada pos organisasi 63 
38. Godam Subversif 63 
39. 
Karena kegiatan yang ada dipos jamaah membuat 
semakin jauh dari tradisi sufi 
64 
40. Kampus Putih 65 
41. 
Pertanyaan dijawab seadanya atau dialihkan sebab 
dianggao tidak pantas di tanyakan 
67 
42. Kampus Matahari Terbit 68 
43. Di oper ke pos yang lain sebab kuliah di kampus baru 69 
44. Qanun  70 
45. 
Rutin mudik karena sempitnya ruang dakwah dan 
hambarnya sisi sufistik yang sudah dianut selama ini 
71 
46. 
Menerima tawaran untuk memberikan siraman rohani 
kepada kalangan remaja sebab dianggap kesempatan 
bagus untuk meng-Islam-kan kampung halamanya yang 
dia anggap kafir 
73 
47. 
Dianggap memiliki “apa-apa” akrena memiliki retorika 
yang bagus 
74 
48. From Allah, by people, for all the world 76 
49. 
Menjelaskan bagaimana rupa orang masuk Jamaah 
sehingga membuat kedua orang tua dan saudaranya yang 
lain dibaiat tanpa prosedur yang bertele-tele 
77 
50. 
Pergerakannya dilaporkan ke aparat keamanan dan 
pemerintahan desa oleh warga sekitar karena dianggap 
meresahkan. 
80  
51. 
 Merasa kecewa setelah kembali ke pos la adi Gamping 
dari persembunyian sebab kenyataan yang makin diluar 
ekspetasi 
84-85 
52. 
Kekecewaan yang dialami oleh tiga anggota lainnya 
sebab konflik internal dalam Daulah Islamiah 
90 
53. 
Kecewa kepada Tuhan karena merasa sudah merasa 
perjuangannya sia-sia 
101 
54. Tidak mau beribadah lagi sebab menganggap semuanya 103 
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hanya omong kosong  
55. Mencoba bangkit agar tetap hidup 105 
56. Tunahunian  107 
57. Ekstase 109 
58. 
Meminta obat-obatan terlarang pada Hudan sebab ingin 
teralihkan pikirannya 
111 
59. Saban Medio 112 
60. Nubuah 112 
61. Terra in cognita 113 
62. 
Pergi mengembarai dunia malam hingga merokok sebab 
perasaan tertekan setiap berada dihuniannya 
114 
63. Kahin  117 
64. 
Menginjak punggung Daarul Rachim sebab mesara lelah 
dengan permainan Tuhan dan butuh pelampiasan 
123 
65. 
Dijumbunya Kiran olah Daarul tanpa perlawanan sebab 
derita kecewa yang dialami  
124 
66. Bersetubuh sebagai upaya peberontakan terhadap Tuhan 130 
67. 
Menolak keras bersetubuh sebab rasa takut yang luas 
biasa pada acaman hamil 
133-134 
68. Panik sebab tidak mendapat kabar dari Daarul 135 
69. 
Membenci Daarul sebab merasa dihancurkan dan harus 
merangkak padanya 
136 
70. 
Meninggalkan kuliah untuk beberapa saat sebab kecewa 
dan malu karena peristiwa yang dilaluinya berasama 
Daarul 
137 
71. 
Mengugurkan janin dalam harim pacarnya sebab Fraud 
merasa ketagihan setelah bersetubuh dengan Kiran 
141 
72. 
Kedatang Midas yang menjadi pengantar dijelaskannya 
beberapa pria yang sudah bersama atau seranjang dengan 
Kiran  
144 
73. Mendekati dan memacari seseorang sebab rasa penasaran 148 
74. 
Midas mendekati Karin sebab rasa kesepiannya karena 
baru saja putus dari pacarnya 
152 
75. Imitio Dei 153 
76. ‘Eritis sicut Dei 154 
77. Pintu rumah lahar 157 
78. 
Mendaki merapi untuk membuktikan manusia dapat 
menajadi Tuhan 
157 
79. 
Midas tidak berani mendaki sebab sudah malam kemudia 
mencari villa guna berteduh 
158 
80. Kampus Jaket Biru-------- 159 
81. 
Bersetubuh dengan Midas untuk mengalihkan rasa takut 
setelah lolos dari maut 
166 
82. Tidur dengen Fraud Kumala untuk menjauh dari Midas  170 
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83. 
Ketika merasa aburditas perihal Tuhan dilampiaskanya 
pada obat dan seks bebas 
173 
84. 
Kabar Bapaknya koma menjadikan Kiran semakin 
terpuruk 
173 
85. Terharu karena teringat perjuangan Bapak 175 
86. 
Merasa tidak boleh putus asa dengan nasib karena sudah 
berjanji danmenerima resiko atas jalan yang sudah 
diambilnya 
175-176 
87. 
Tidak tahan dengan peritiwa yang dialaminya, Kiran 
sumpah serapah kepada Tuhan 
182 
88. 
Merasa tak tahan dengan hidup yang dianggap absud, 
Kiran mencoba untuk bunuh diri namun gagal 
183-184 
89. Nok wuwungan 189 
90. 
Sebab percobaan bunuh diri yang gagal, Karin mencoba 
mencari kesibukan dan menghindari ruang sepi 
191 
91. Tikyan  193 
92. Mirhab-mirhab 193 
93. Belajar kehidupan dari jalanan 198 
94. 
Karena mengenal Didi Eka Tanjung hati Kiran diliputi 
rasa damai 
199 
95. 
Didi marah sebab Kiran sudah tak bergairah terhadapnya 
dan dia menuntut untuk menikahi kiran  
202-203 
96. 
Kiran menolak menikah sebab berbagai stigma yang ada 
di pikirannya 
203-205 
97. 
Bingung, cemas dan takut karena Didi mengancamnya 
jika Kiran tidak mau menikah dengannya 
205 
98. 
Melarikan diri dari pernikahan mengakibatkan seluruh 
rahasianya dibongkar oleh Didi 
206 
99. 
Didi mencoba membunuh Kiran sebab marah karena 
pernikahan mereka gagal 
209 
100. 
Diperkosa semalaman sebab menginginkan kebebasan 
keesokan harinya 
210 
101. Kampus Wates 210 
102. Sedih sebab mendapat kabar Bapaknya meninggal dunia 210 
103. 
Berupaya menyelesaikan studi yang terbengkalai agar 
dapat penguasaan dan menaikan daya tawar pada dirinya 
212 
104. Merayu agar skripi cepat di acc 214 
105. Griseni  216 
106. Dunia Falus 219 
107. Falusisme 219 
108. Sulur-sulurnya dan Bacin 221 
109. Mendiskreditkan 221 
110. Eksistensialku 221 
111. Karin tertarik dengan dunia pelacuran sebab berkaitan 221 
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dengan eksistensialnya 
112. Noktah 223 
113. 
Sebab menceritakan alasannya tertarik dengan dunia 
pelacur, dia ditawari menjadi pelacur 
224 
114. 
Sebab budaya yang terbentuk disuatu lingkungan 
membuat seorang perempuan tidak dapat menjadi 
penguasa atas dirinya sendiri 
231 
115. Ihwal politik 232 
116. Pergi untuk menangkan diri 234 
117. Sundal dan Susila 241 
118. Kesatria matahari terbit dan Harakiri 241 
119. 
Merasa takut jika tidak melaksanakan ibadah sebab sejak 
kecil ditakut-takuti oleh orangtua dan lingkungannya 
dengan neraka, karena itu kiran menganggap ibadah 
adalah sesuatu yang telampau abstrak dan lemah. 
243 
120. 
Tidak percaya dengan piramida sosial buatan masyarakat 
sebab mereka sendiri tidak meyakini konsep yang mereka 
buat 
245 
121. Tafakur  246 
122. Kerja darah 247 
123. Jumud 248 
124. Mandeg 248 
125. 
Manusia dianggap sebagai mahluk paling munafik yang 
diciptakan Tuhan oleh sebab itu Kiran menolak pendapat 
bahwa manusia adalah binatang berperadaban 
253 
126. Orang-orang pander 258 
127. Tuhan yang bertanggung jawab sebab terciptanya Aku 259 
128. 
Seseorang dapat belajar menjadi dewasa, sebab dosa yang 
ia hikmati 
261 
 
Tabel 3 
Pengkategorian tanda pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar 
Luka Seorang Muslimah karya M. Muhidin Dahlan 
No.  Tanda dalam teks novel terkait Ikon  Indeks  Simbol  hal 
1. 
Gambaran kehidupan tokoh dengan 
perilaku hidup Rasul  
√   26 
2. 
Kampus Biru   √ 27 
3. 
Berada di masjid karena kagun terhadap 
Rahma 
 √  27 
4. 
Menafakuri    √ 29 
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5. 
Tidak melihat ikhwan sebab berbeda pintu 
masuk  
 √  29 
6. 
Ikhwan dan kahwat   √ 29 
7. 
Tasawuf dan takzim 
 
  √ 30 
8. 
Memuji sebab kagum  √  30 
9. 
Tertular hal baik sebab memiliki teman 
yang berperilaku baik 
 √  31 
10. 
Kampus Barek   √ 31 
11. 
Rahma meninggalkan surat sebab tidak 
kunjung bertemu dengan kiran 
 √  32 
12. 
Merasa malu sebab mengajak diskusi tapi 
dihiraukan 
 √  34 
13. 
Kampus Ungu   √ 35 
14. 
 Ghirah   √ 36 
15. 
Dien / ad- Dien    √ 37 
16. 
 Memberikan gambaran sesuai firman 
Allah 
√   39 
17. 
Membuat forum agar semangat agamanya 
tetap tumbuh. 
 7  34 
18. 
Kaget sebab berencana mendirikan Daulah 
Islamiah 
 √  41 
19. 
Berubah total sebab doktrin yang di terima  √  43 
20. 
Mengsucikan diri demi bergabung dengan 
organisasi islam 
 √  44 
21. 
Ke-‘abid-an   √ 45 
22. 
Digunjing karena jilbab besar  √  45 
23. 
 Menjadi bahan omongan sebab enggan 
keluar kamar 
 √  45 
24. 
Jundullah-jundullah   √ 46 
25. 
Lulus uji dan terror mental sebab 
mengikuti atura 
 √  47 
26. 
Kafir dan Zalim   √ 48 
27. 
Kaffah   √ 48 
28. 
 Ingin berdakwa, mendirikan dan 
membangun Daulah Islamiah 
 √   
49 
29. 
Baiat   √ 50 
30. 
Menjalani kehidupan sufi sebab terjadinya 
pembaiatan 
 √  53 
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31. 
Shaum   √ 53 
32. 
Kaum sufi   √ 54 
33. 
Suudzon    √ 54 
34. 
Diusir sebab mendakwahi seorang ukhti 
salaf 
 √  57 
35. 
Salaf    √ 57 
36. 
Tiga bulan dakwah dengan hasil yang nihil 
sebab tidak leluasa di pondok 
 √  58 
37. 
Merasa ada yang janggal pada pos 
organisasi 
 √  63 
38. 
Godam Subversif   √ 63 
39. 
Karena kegiatan yang ada dipos jamaah 
membuat semakin jauh dari tradisi sufi 
 √  64 
40. 
Kampus Putih   √ 65 
41. 
Pertanyaan dijawab seadanya atau 
dialihkan sebab dianggao tidak pantas di 
tanyakan 
 √  67 
42. 
Kampus Matahari Terbit   √ 68 
43. 
Di oper ke pos yang lain sebab kuliah di 
kampus baru 
 √  69 
44. 
Qanun    √ 70 
45. 
Rutin mudik karena sempitnya ruang 
dakwah dan hambarnya sisi sufistik yang 
sudah dianut selama ini 
 √  71 
46. 
Menerima tawaran untuk memberikan 
siraman rohani kepada kalangan remaja 
sebab dianggap kesempatan bagus untuk 
meng-Islam-kan kampung halamanya yang 
dia anggap kafir 
 √  73 
47. 
Dianggap memiliki “apa-apa” akrena 
memiliki retorika yang bagus 
 √  74 
48. 
From Allah, by people, for all the world   √ 76 
49. 
Menjelaskan bagaimana rupa orang masuk 
Jamaah sehingga membuat kedua orang tua 
dan saudaranya yang lain dibaiat tanpa 
prosedur yang bertele-tele 
 √  77 
50. 
Pergerakannya dilaporkan ke aparat 
keamanan dan pemerintahan desa oleh 
warga sekitar karena dianggap 
meresahkan. 
 √  80  
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51. 
 Merasa kecewa setelah kembali ke pos la 
adi Gamping dari persembunyian sebab 
kenyataan yang makin diluar ekspetasi 
 √  84-85 
52. 
Kekecewaan yang dialami oleh tiga 
anggota lainnya sebab konflik internal 
dalam Daulah Islamiah 
 √  90 
53. 
Kecewa kepada Tuhan karena merasa 
sudah merasa perjuangannya sia-sia 
 √  101 
54. 
Tidak mau beribadah lagi sebab 
menganggap semuanya hanya omong 
kosong  
 √  103 
55. 
Mencoba bangkit agar tetap hidup  √  105 
56. 
Tunahunian    √ 107 
57. 
Ekstase   √ 109 
58. 
Meminta obat-obatan terlarang pada 
Hudan sebab ingin teralihkan pikirannya 
 √  111 
59. 
Saban Medio   √ 112 
60. 
Nubuah   √ 112 
61. 
Terra in cognita   √ 113 
62. 
Pergi mengembarai dunia malam hingga 
merokok sebab perasaan tertekan setiap 
berada dihuniannya 
 √  114 
63. 
Kahin    √ 117 
64. 
Menginjak punggung Daarul Rachim 
sebab mesara lelah dengan permainan 
Tuhan dan butuh pelampiasan 
 √  123 
65. 
Dijumbunya Kiran olah Daarul tanpa 
perlawanan sebab derita kecewa yang 
dialami  
 √  124 
66. 
Bersetubuh sebagai upaya peberontakan 
terhadap Tuhan 
 √  130 
67. 
Menolak keras bersetubuh sebab rasa takut 
yang luas biasa pada acaman hamil 
 √  133-
134 
68. 
Panik sebab tidak mendapat kabar dari 
Daarul 
 √  135 
69. 
Membenci Daarul sebab merasa 
dihancurkan dan harus merangkak padanya 
 √  136 
70. 
Meninggalkan kuliah untuk beberapa saat 
sebab kecewa dan malu karena peristiwa 
yang dilaluinya berasama Daarul 
 √  137 
71. 
Mengugurkan janin dalam harim pacarnya 
sebab Fraud merasa ketagihan setelah 
 √  141 
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bersetubuh dengan Kiran 
72. 
Kedatang Midas yang menjadi pengantar 
dijelaskannya beberapa pria yang sudah 
bersama atau seranjang dengan Kiran  
 √  144 
73. 
Mendekati dan memacari seseorang sebab 
rasa penasaran 
 √  148 
74. 
Midas mendekati Karin sebab rasa 
kesepiannya karena baru saja putus dari 
pacarnya 
 √  152 
75. 
Imitio Dei   √ 153 
76. 
‘Eritis sicut Dei   √ 154 
77. 
Pintu rumah lahar   √ 157 
78. 
Mendaki merapi untuk membuktikan 
manusia dapat menajadi Tuhan 
 √  157 
79. 
Midas tidak berani mendaki sebab sudah 
malam kemudia mencari villa guna 
berteduh 
 √  158 
80. 
Kampus Jaket Biru--------   √ 159 
81. 
Bersetubuh dengan Midas untuk 
mengalihkan rasa takut setelah lolos dari 
maut 
 √  166 
82. 
Tidur dengen Fraud Kumala untuk 
menjauh dari Midas  
 √  170 
83. 
Ketika merasa aburditas perihal Tuhan 
dilampiaskanya pada obat dan seks bebas 
 √  173 
84. 
Kabar Bapaknya koma menjadikan Kiran 
semakin terpuruk 
 √  173 
85. 
Terharu karena teringat perjuangan Bapak  √  175 
86. 
Merasa tidak boleh putus asa dengan nasib 
karena sudah berjanji danmenerima resiko 
atas jalan yang sudah diambilnya 
 √  175-
176 
87. 
Tidak tahan dengan peritiwa yang 
dialaminya, Kiran sumpah serapah kepada 
Tuhan 
 √  182 
88. 
Merasa tak tahan dengan hidup yang 
dianggap absud, Kiran mencoba untuk 
bunuh diri namun gagal 
 √  183-
184 
89. 
Nok wuwungan   √ 189 
90. 
Sebab percobaan bunuh diri yang gagal, 
Karin mencoba mencari kesibukan dan 
menghindari ruang sepi 
 √  191 
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91. 
Tikyan    √ 193 
92. 
Mirhab-mirhab   √ 193 
93. 
Belajar kehidupan dari jalanan  √  198 
94. 
Karena mengenal Didi Eka Tanjung hati 
Kiran diliputi rasa damai 
 √  199 
95. 
Didi marah sebab Kiran sudah tak 
bergairah terhadapnya dan dia menuntut 
untuk menikahi kiran  
 √  202-
203 
96. 
Kiran menolak menikah sebab berbagai 
stigma yang ada di pikirannya 
 √  203-
205 
97. 
Bingung, cemas dan takut karena Didi 
mengancamnya jika Kiran tidak mau 
menikah dengannya 
 √  205 
98. 
Melarikan diri dari pernikahan 
mengakibatkan seluruh rahasianya 
dibongkar oleh Didi 
 √  206 
99. 
Didi mencoba membunuh Kiran sebab 
marah karena pernikahan mereka gagal 
 √  209 
100. 
Diperkosa semalaman sebab menginginkan 
kebebasan keesokan harinya 
 √  210 
101. 
Kampus Wates   √ 210 
102. 
Sedih sebab mendapat kabar Bapaknya 
meninggal dunia 
 √  210 
103. 
Berupaya menyelesaikan studi yang 
terbengkalai agar dapat penguasaan dan 
menaikan daya tawar pada dirinya 
 √  212 
104. 
Merayu agar skripi cepat di acc  √  214 
105. 
Griseni    √ 216 
106. 
Dunia Falus   √ 219 
107. 
Falusisme   √ 219 
108. 
Sulur-sulurnya dan Bacin   √ 221 
109. 
Mendiskreditkan   √ 221 
110. 
Eksistensialku   √ 221 
111. 
Karin tertarik dengan dunia pelacuran 
sebab berkaitan dengan eksistensialnya 
 √  221 
112. 
Noktah   √ 223 
113. 
Sebab menceritakan alasannya tertarik 
dengan dunia pelacur, dia ditawari menjadi 
pelacur 
 √  224 
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114. 
Sebab budaya yang terbentuk disuatu 
lingkungan membuat seorang perempuan 
tidak dapat menjadi penguasa atas dirinya 
sendiri 
 √  231 
115. 
Ihwal politik   √ 232 
116. 
Pergi untuk menangkan diri  √  234 
117. 
Sundal dan Susila   √ 241 
118. 
Kesatria matahari terbit dan Harakiri   √ 241 
119. 
Merasa takut jika tidak melaksanakan 
ibadah sebab sejak kecil ditakut-takuti oleh 
orangtua dan lingkungannya dengan 
neraka, karena itu kiran menganggap 
ibadah adalah sesuatu yang telampau 
abstrak dan lemah. 
 √  243 
120. 
Tidak percaya dengan piramida sosial 
buatan masyarakat sebab mereka sendiri 
tidak meyakini konsep yang mereka buat 
 √  245 
121. 
Tafakur    √ 246 
122. 
Kerja darah   √ 247 
123. 
Jumud   √ 248 
124. 
Mandeg   √ 248 
125. 
Manusia dianggap sebagai mahluk paling 
munafik yang diciptakan Tuhan oleh sebab 
itu Kiran menolak pendapat bahwa 
manusia adalah binatang berperadaban 
 √  253 
126. 
Orang-orang pander   √ 258 
127. 
Tuhan yang bertanggung jawab sebab 
terciptanya Aku 
 √  259 
128. 
Seseorang dapat belajar menjadi dewasa, 
sebab dosa yang ia hikmati 
 √  261 
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